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RINGKASAN

ABDUL MALIK. Hubungan Antara Parameter Fisika-Kimia Alr
dengan Produktivitas Primer dan Picmassa Fitoplankton di
Pantai Perairan Pinrang Sulawesi Selatan (di bawah Bimbing-
an H.M. Natsir Nessa sebagal ketua, Ny.Farida G.Sitepu dan
Muh.Arifin Dahlan sebagal anggota).

penelitian ini dilaksanakan pada tiga stasion
stagion A muara sungai Saddang di kecamatan Duampanua,
stasion B perairan pantal kecamatan Mattirosompe dan stasion
¢ di pantal perairan kecamatan Suppa.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
parameter fisika-kimia air dengan produktivitas primer dan
biomassa fitoplankton dl perairan kabupaten Pinrang.

Parameker yang diukur meliputi, suhu, kecerahan,
kekeruhan, oksigen terlarut {UE}, karbondioksida {EOE],
derajat keasaman (pH), nitrat {Hﬂj}, amonia {HHE], Fe,
fosfat, sulfat {Eﬂd}, salinitas, gilikat (S5i), N-Total,
produktivitas primer dan biomassa {klorefil).

Untuk menentukan peranan berbagal parameter lingkungan
(peubdh bebas) terhadap produktivitas primer dan biomasaa
fitoplankton (peubah tak bebas) digunakan analisis regresi
berganda dengan menggunakan komputer melalul prosedur

regresi bertatar (The stepwise Regression Procedure ).
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Dari hasil analisa regresi herganda diperoleh kondisi
kecerahan berkorelasi positif dengan produktivitas primer
fitoplankton di perairan Pinrang ( Pe0,005). Sulfat dan
besi berkorelasl negatif serta fosfat berkorelasl positifl
pada tingkat nyata yang sama { 0,01<¢ P {0,05).

Dari berbagai peubah lingkungan yang diukur maka ber-
dasarkan hasil analisa regresi berganda diperoleh hanya
silikat yang berperan terhadap variasi klorofil-a (biomassa)
fitoplankton. Silikat memberikan korelasi negatif dengan
biomassa fiteplankton walaupun sumbangannya relatif kecil
( R = -0,2289, tingkat nyata 0,014 P¢ 0,05 ).

Indeks keanekaragaman rata-rata berkisar 0,8581 - 00,8854
dan keseragaman berkisar 0,7184 - 0,7449. Jumlah individu
plankter per liter berkisar 37.601 - 57.732. Fitoplankton
yang ditemukan terdiri dari kelas Bacillariophyceae 20
genera, kelas Cyanophyceae 16 genera dan kelas Chleorophyceae

T genera,
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Perubahan-perubahan sifat fisika seperti kecerahan,
kekeruhan, suhu dan sifat-sifat kimia seperti kelarutan
oksigen, karbondioksida, pH, Amonia {I‘.’Hﬁj. Mitrat (20s),
sulfat E5ﬂ4}. besi serta silikat dalam ekosistem air
dapat mempengaruhi rantai makanan yang akhlrnya Kapasitas
ekosistem untuk pemanfaatan selanjutnya ékan terganggu.

Produksi perikanan yang optimal dapat dicapal jika
didukung oleh tingkat kesuburan perairan yang Tinggi.
Salah satu pénEntu tingkat Kesuburan adalzh kandungan
planktonnya. Titoplankton adalah tumbuhan renik yang
berfungsi sebagai produsen utama (primary producer) dalam
rantai makanan yang amat penting dalam perairan., Fito-
plankton membuat ikatan-ikatan organik yang kompleks dari
bahan anorganik yang sederhana melalui aktifitas foto-
sintesa dengan bantuan energi matahari. Produktiviias
primer dapat diartikan sebagai laju fotosintesa darl fito-
plankton yang merubah bahan anorganik menjadl banan
organik.

Potensi perikanan laut kabupaten Finrang memiliki
masa depan yang cerah., Sejalan dengan perkembangan rem-
bangunan can kebutuhan masyarakat dapat mengakibatkan
meningkatnya kegiatan pemanfaatan laut/pantai tidak
hanya dari sektor perikanan tetapi jupa untuk kebutuhan
gektor lain. Hal ini dapat menimbulkan benturan antara

kepentingan perikanan dengan kepentingan lainnya.




Upaya penanggulangan masalah tersebut, rerlu
dilakukan penelitian terhadan laut/pantai Kabupaten
Pinrang dari berbagai aspek antara lain mengra;i z2jauh
mana kondisi sifat fisika-kimia hubungannya dengan
produktivitas dan biomassa [itoplankton di laut/pantai

perairan tersebut,.

Tujuan dan Ferunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara parameter fisika-kimia air dengan produktiviizas
primer dan biomassa fitoplankton. Kegunaannya dikaraghkan
menjadi tambahan informasli bagi pemanfaatan sumberdaya

perairan dan pengembangan budidaya laut/pantai.




TINJAUAN PUSTARA

Pengaruh Plankton Terhadap Kesuburan Feraliran

r

Adanya bentuk-bentuk kehidupan yang kini kita lihat
di laut hanyalah dimungkinkan karena jasad-jasad nabati
lewat proses fotosintesa dengan menggunakan energl radiasi
matahari dapat menghasilkan zat-zat organik yung kompleks
dari senyawa-senyawa anorganik sederhana yang larut dalam
air (Koesoebiono, 1980}.

Menurut Mybakken (1988), plankton merupakan jasad
nabati penyumbang fotosintesis terbesar di dalam laut,
tanpa adanya tumbuhan planktonik yang berukuran renik
dan mampu méfigikat érergi matahiri, tidak mangkin add
kehidupan di dalam laut.

wardoyo (1974) menyatakan, salah satu faktor penting
yang merupakan kriteria untuk menentukan kesuburan per-
airan adalah keadaan dari organisme berklorefil atau
fitoplankton yang merupakan makanan langsung bagi ikan
dan organisme lainnya, sebagai penghasil oksigen dan juga
sebagal penghasil zat organik dari bahan anorganik.

Fitoplankton memiliki peranan penting dalam
ekosistem laut, karena merupakan bahan makanan bagi ber-
bagal jenis hewan laut lainnya., Karena Kemampuannya mem-
bentuk zat organik dari zat anorganik maka fitoplankton
disebut sebagai produsen primer (primary producer).

selanjutnya dijelaskan bahwa fitoplankton yang subur




umamnya terdapat di peralran sekitar muara sungai atau
di perairan lepas vantal di mana terjadi air naik (up-
welling). 7i kedua lokasl itu terjadi preses penyuburan
karena masuknya zat hara ke dalam lingkungan tersebut

(Fontji, 1987).

Indsks Feanskaragaman don Feseragsm=an

Tada suatu perairan dari daerah penslitian sering
didapatkan kandungan fitoplankton sangat bherlimpah rada
suatu stasion, namun pada stasion di dekatnya ditemukan
kandung#ﬁ fitoplankton sangat sedikit. FKetidakseragaman
distribusi fitoplankton secara mendatar disebabkan
antara lain : (a) pergerakan angin, terutama bagian per-
mukaan; (b) pengelompokan fitoplankton; (o) kedalaman
air; (d) aliran masuk air; (e) aksi dari predator; (f)
adanya diurnal migration dari fitoplankton tTertentu
(welch, 1952 dalam omar, 1985).

Tevis (1955) menyatakan, di setiap perairan ter-
dapat perkemfangan sedemikian rupa sehingga suatu species
lebih dominan daripada species-species lainnya pada
interval-interval yang agak pendek sepanjang tahun.
Species yang dominan pada suatu bulan, berikutnya akan
diganti oleh species yang lebih dominan, Selanjutnya di-
jelaskan, kelimpahan fitoplankton dalam suwatu perairan
mempunyai variasi tertentu sepanjang tahun dan akan ber-

ulang kembali pmada tahun berikutnya.
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Troduktivitas Frimer

Produktivitas primer adalah banyaknya energil
radiasl yang diikat atau tersimpan dalam aktifitas
fotosintesa dan chemosintesa dari organisme producer,
terutama tanaman berklorofil dalam bentuk substansi
organik yang dapat digunakan sebagal bahan makanan
(Odum, 1971). Menurut Nybakken (1988), produktivitas
primer adalah laju pembentukan senyawa-senyawa organik
vang kaya energi dari senyawa-senyawa anorganik. Jadi
biasanya produktivitas primer dianggap padanan Ioto-
gintesis.

Seluruh fitoplankton akan melaksanakan aktiviias
fotosintesis yang mempunyal artl yang sangat penting
dilihat dari fungsi ekosistem. Potosintesis merupakan
proses foto-kimia yang pelik di mana zat-zat anorganik
diubah menjadi zat-zat organik dengan struktur kimia yang
kompleks. Laju produksi zat-zat organik melalui proses
fotosintesis inilah yang lazim dikenal sebagai produk-
tivitas primer. Selanjutnya dijelaskan bahwa kesuburan
suatu perairan pada hakekatnya ditentukan oleh besarnya
produktivitas primer (Nontji, 1984).

Produlkksi primer oleh tanaman hijau dapat dihitung
dengan cara mengukur jumlah kalori yang terikat kedalam
molekul-molekul organik yanpg berasal dari susunan bihan

anorganik sederhana (Hutabarat dan Evans, 1985). Naiknya
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produktivitas primer atau kesuburan suatu perairan ter-

gantung dari produktivitas tanaman berklorofil dan ini
mcrqpakan interaksi dari berbagai faktor tertentu, di
antaranya banyaknyn energi yang diperoleh peralran dari
radiasi matahari (Russel, 1970 dalam Mula, 1089 ).

Ada beberapa metode fgng dapat digunakan untuk
mengukur produktivitas primer di laut, yang sangat
populer adalah metode oksigen. Metode okaigen yang
diperkenalkan oleh Gaarder dan Gran (1927) mengukur per-
ubahan kandungan oksigen dalam botol-botol bening dan
gelap yang berisi air contoh setelah disinarl selama
jangka waktu tertentu. Dalam botol bening terjadi proses
fotosintesis dan respirasi sedangkan dalam botol gelap
hanya terjadi respirasi. Dengan asumsi bahwa respirasi
dalam kedua botol itu.sama, maka.perbedaan kandungan
oksigen pada botol bening dan botol gelap pada akhir per-
cobaan menunjukkan produktivitas primer kotor dulam
satuan oksigen per satuan wakitu. " Produktivitas dalam
satuan karbon kemudian dapat dijabarkan dengan menggunakan
faktor konversi. Kelemahan utama teknik oksigen ini
adalah karena kepekaannya yang kurang hingpga hanya dapat
digunakan pada perairan yang produktivitasnya tinpgpl.
Pada peralran samudera yang umumnya produktivitasnya
rendah, teknik oksipen ini tak dapat diterapkan

(strickland, 1960 dalam Nontji, 1984 ).




gifat FPisika

Sunu air mempunyai peranan penting calam kecepatan
laju metabolisme dan respirasi biota ailr serta proses
metabolisme ekosistem perairan (Odum, 1971; Alabaster
dan Lloid, 1980 dalam Suminto, 1984). DBerdasarkan peran-
an tersebut Klein (1962) dalam Suminto (1984) menyatakan,
suhu merupakan faktor penentu dari tingkat produktivitas
perairan terutama untuk daerah sub-tropik. Untux perair-
an tropik, pengaruh suhu tersebut akan nyata.

Menurut Sahala dan Evans (1985), suhu di laut
adalah satu faktor yang amat penting bagi kehidupan
organisme di lautan, karena suhu mempengaruni baik dari
aktivitas metabolisme maupun perkembangbliakan organisme-
organisme tersebut.

Suhu adalah satu sifat fisik yang dapat mempengaruhl
metabolisme dan pertumbuhan organisme perairan, disamping
suhu berperanan terhadap jumlah oksigen yang larut dalam
air. Semakin tinggi suhu semakin kecil kKelarutan oksigen
yang larut dalam air sedangkan kebutuhan okeigen bagi ikan
‘dan organisme lainnya semalcin besar karena tingkat

metabolisme semakin tinggi {Soeseno, 1974).

Suhu yang baik untuk menumbuhkan plankton adalah

25 - 30°C (Tan, 1979 dalam Rusli, 1990). Kemudian
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Bay dan Tao (1964) dnlam Suminto (1984 } menyziakan,
untuk kehidupan nlankton secara normal, maka memerlukan

suhu air yang berkisar 20°C sampai 307C.

Eecerahan

vecerahan air merupakan salah satu faktor renentu
dalam suatu perairan di mana fitoplans<ion aiau Droauksl
fitoplankton masih dapat berlangsung, selain Taktor
absorpsi cahaya oleh air, panjang gelombang cahaya,
pemantulan cahaya oleh permukaan laut, lintang geografik
dan musiman (Nybakken, 1988).

Peningkatan derajat kecerahan sering menyebabkan
menurunnya standing crop dari fitoplankton dan intesitas
cahaya yang berlebihan dapat menghambat pertumbuhan
fitoplankton (Soeder dan Stengel, 1978 dalam Mula, 1989).

Speseno (1974) menyatakan, kecerahan sangat di-
tentukan oleh adanya benda-tenda halus yang tersuspensi,
jasad-jasad renik yang merupakan plankion dan warpna air
yang antara lain ditimbulkan oleh zat-zat koloid yang
berasal dari daun-daun tumbuhan yang telah diekstratkan.

Kecerahan perairan-dipangaruhi oleh kekeruhan,
inklinasi cahaya matahari, panjang gelombang dan warna
air. Cahaya yanp datang ke permukaan air akan terus
mengalami penyerapan (absorpsi), pembiasan (refraction),
dan pembauran (scattering). Lebih lanjut dijelaskan

bahwa bagian cahaya yang masuk kedalam perairan akan

9
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diserap ke seluruh perairan melalui bahan-bahan ter-
suspensi, baik dalam bentuk hidup maupun talam bentuk

mati (Wardoyo, 1974).

Kelkeruhan

Menurut Wardoyo (1974), kekeruhan adalah suatu
ukuran biasan cahaya di dalam air yang disebabkan adanya
partikel koloid dan suspensi dari suatu polutan yang ter-
kandung dalam air. Sedangkan menurui Alearts dan Santika
(1987), kekeruhan disebabkan oleh adanya'partikei keeil
dan koloid. Partikel-partikel kecil dan kolold tersebut
tidak lain adalah kwarts, tanah liat, sisa tanaman,
ganggang dan sehagainya. Kekeruhan juga disebatkan oleh
adanya zat tersuspensi seperti lempung, lumpur, zat
organik, plankton dan zat-zat lainnya.

tdanya bahan-bahan yang melayang-layang (suspended
metter) dan tingginya nilai kekeruhan di permukazn air
dekat pantai, penetrasi cahaya akan berkurang dli tempat
ini. Akibatnya penyebaran tanaman hijau di sini hznya
dibatasi sampai pada kedalaman antara 15 sampal 40
meter (Hutabarat dan Evans, 1985).

Perairan dengan padatan tersuspensi yang TInggl
akan menyebabkan penetrasi cahaya matahari axan ter-
ganggu, sehinggza aktivitas fotosintesa jasad nabati
perairan menurun dan produktivitas hayatl perairan

rendah (Canter dan Hill, 1979 dalam Suminto, 1584).
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Boyd (1979) menyatakan, kekeruhan karena lumpur
yang membatasi penetrzsi cahaya mataharil, sehingga
hanya dapat menembus kedalaman perairan sekitar 30 em
sudah menggangmu pertumbuhan fitoplankton. Hekeruhan
dapat disebabkan oleh suspensi partikel, yang secara
langsung dan tidak langsung akan mempengaruni kehlidupan

organisme perairan.

Sifat Kimia

Oksimen terlarut {GE}

Koescebiono (1980) mengemukakan, penambahan
kandungan oksigen dalam air laut hanyalah terjadi di
lapisan-lapisan permukaan, yaitu lewat absorpsi dari
atmosfir dan sebagal hasil samping proses fotosintesa.
Kehilangan oksigen dalam laut disebabkan Karena per-
pindahan oksigen dari laut ke atmosfir, proses respirasi
tumbuhan maupun hewan dan oleh proses dekemposisi bahan-
bahan organik secara bakterial.

Kelarutan oksigen dalam air juga dipengaruhi oleh
suhu, tekanan parsial gas-gas yang ada dalam air,
galinitas serta adanya senyawa-senyawa yang mudan ter-
oksidasi yang terkandung dalam air. Makin tinggi suhu,
salinitas dan tekanan parsial gas yang terlarut dalam
air maka kelarutan oksigen dalam air berkurang

(Wardoyo, 1978).
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Difusi Cksigen kedalam air hanya terjadi bila ailr
dalam kondisi tidak jenub O,, sedang difusi oksigen
ke udara hanya terjadi bila air lewat jenuh (3oyd, 1979).
Selanjutnya dikatakan bahwa kecepatan produksi oksigen
oleh fitoplankton akan menurun sesual dengan meningkatnya
kedalaman perairan. Ini disebabkan karena sinar yang
dipantulkan akan diserap oleh organisme lain dan partikel
yvang tersuspensi dalam air, sehingga makin cdalam suztu
perairan makin kurang cahaya yang sampai.

Sumber utama oksigen dalam perairan adazlah hasil
difusi langsung dari udara, terbawa oleh air aujan dan
hasil fotosintesa tanaman berkhlorofil. Sebaliknya,
kandungan oksigen dalam' air pun dapat berkurang ter-
utama untuk pernavasan organisme dalam air dan perombak-

an bahan organik (Mintardje dkk., 1984).

Karbondicksida (CO,)

Karbondioksida yang dilihat dari sudut biologi
sangat penting artinya karena tanpa EDE yang larut dalam
air, proses fotosintesa tidak akan berlangsung. Daya
larut karbondioksida dalam air jauh lebih besar dari
oksigen maupun nitrogen, tetapi karena tekanan parsial
karbondioksida dalam atmosfir rendah, maka jumlah CGE
yang dapat larut dalam air tawar maupun air laut akan
sedikit sekali bila tidak ada faktor-faktor lain yang

ikut berperan (Koesoebiono, 1980).
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varbondioksida dalam air berada dalam bentuk

karbonat dan dalam bentuk bebas., Karbondioksida dalam
peralihan kedua bentuk itu, disebut karbondicksida

agresif. ¥arbondioksida agresif dapat diartizan pula
Eehagai'karbundiakﬂida yang berfungsi sebagai komponen

pembentuk bahan organik lewat proses fotosintessa

{Wardoyo, 1974).

Kandungan kKarbondioksida bebas-d#An. oksigen  isrlarut
dalam air cenderung berbanding terbalik, hal ini disebab-
kan karbondiocksida bebas yang dihasilkan olen respirasi
organisme perairan digunakan oleh fitoplankton untuk
proses fotosintesa, sehingga oksigen terlarut bertambah

dan karbondioksida bebas berkurang (Boyd, 1982).

Salinitas

Konsentrasi rata-rata garam yang terdapat di dalam
air laut dikenal sebagai salinitas., Fampir semua
organisme laut hanya dapat hidup pada daerah yang mem-
punyai perubahan salinitas sangat kecil. ILaerah estuarin
misalnya, kadar salinitasnya berkurang karena se junlah
air tawar yang masuk dan juga disebabkan oleh pasang
surut. Akibatnya daerah ini merupakan suatu daerah yang
sulit didiami dan hanya dihuni oleh hewan tertentu yang
dapat menyesuaikan diri dengan kondisi ini (Hutabarat

dan Evans, 1985).
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Di perairan samudera, salinitas biasarnya bervisar

antara 34 - 35 per mil. Di perairan pantal zarena wer-
jadi pengenceran, salinitas bisa turun. 3alinitas di-
pengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola sirkulasi
air, penguapan, curah hujan dan a2liran sungal (HMentji,
1987).

Sachlan (1972) menyatakan, pada salinizas di atas
20 ppt biasanya ditemukan plankton laut sedangkan pada
salinitas 0 - 10 ppt ditemukan planxton air tawar serta
pada salinitas 10 - 20 ppt ditemukan plankton laut dan
plankton air tawar,

Pada salinitas rendah, yang dapat ditolerir untuk

pertumbuhan fitoplankton bervariasi terhadap species.

Misalnya Mavicula transsitan tidak dapat turmtuh di bawan

salinitas 15-%o, Cosrcinodisrus gloclia dan KM2losira

merguensis tumbuh pada salinitas 1 - 5 %u-{ﬂrand dan

Hovnet, 1976 dalam Mula, 1989).

Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman (pH) merupakan salah satu
parameter yang dapat menentukan produktivitas suatu
perairan, dan pH vang ideal untuk kehidupan makanan
alami dalam perairan adalah pH 6,5 - 8,0 (Fescod, 1973
dalam Mula, 1989).
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Koesosbiono (1980) menyatakan, pH air laut
relatifl konstan karena air laut mengandung asam-asam
lemah, seperti asam karbonat dan asam borat (dalam
jumlah sedikit) memiliki days penyanggah (buffering
capacity) yang sangat besar. Kapasitas penyangoah air
laut ini penting sekali artinya karena dengan demikian
lingkungan ridup akuatik bahari dipertahankan kexostion-
annya dalam hal pH. Jadi baik proses-proses respirasi
maupun dekomposisi yang menghasilkan 00, sedikit sexali
pengaruhnya terhadap pH air laut.

Dalam kehidupan organisme di perairan, derajat
keasaman (pH) menentukan terlarut tidaknya beberapa zat,
Hilai derajat keasaman ini akan mempengaruhi produktivitas
suatu perairan. 4ir yang bersifat basa atau netral
cenderung lebih produktif dibandingkan dengan air YENE
bersifat asam (Hickling, 1971 dalam Sumarsini, 1984),
¥emudian Golterman (1975) dalam Sumarsini (1984) menyata-
kan, perairan dengan pH tinggi pada umumnya cenderung
terjadi bleeming fitoplankton dari golongan Cyanophyceae

yaitu Nostoc sp., Oscillatoria sp., Anabaena 3p. dan

coelosphaerium sp.

Nitropgen
senyawa-senyawa nitrogen dalam laut, selain ter-
dapat sebagai gas nitrogen yang larut, nitrdgen juga

didapatkan pada senyawa-senyawa organik. Senyawa
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nitrogen anorganik utama . dalam air laut terdapat
sebagal ion nitrat, ion nitrit dan amonia sedzang
senyawa-senyawa nitrogen organik terlarut daliam lentuk
zarah-zarah (particles) yang merupakan hazsil metabolisme
organisme bahari dan dari hasil pembusukan. Selanjut-
nya dijelaskan bahwa fitoplankton mensintesa protein
mereka dari nitrit, nitrat dan amonia (Xcescebiono, 1580).
Witrogen sangat diperlukan bagi kehidupan [ito-
plankton. Dalam lingkungan laut nitrogen diiemukan
dalam berbagai bentuk misalnya gas terlarut herupa
nitregen molekuler (M,) dan berbagai bentul ion seperti
nitrat (N03), nitrit (NO3) dan amonium (NHy). Hanya
beberapa fitoplankton yang dapat menambat langsung
nitrogen molekuler {HE} dari udara misalnya alga biru

Trichodesmiun yang sekali-sekali populasinya bisz me-

ledak. Xetiga bentuk ion (nitrat, nitrit dan amaniui]
mempunyai peranan penting sebagai sumber 'l bagi fito-
plankton meskipun peranan dari masing-masing ion tidak
sama terhadap berbagal jenis fitoplankton. JAda jenis
yang cenderung lebih dahulu menggunakan nitrat dan ada
pula yang cenderung lebih dulu menggunakan amonium

(Raymont, 1980 dalam Montji, 1984).

Orthophosfat

Fosfat diserap oleh makanan alami dalam bentuk

HPUEE dan HEPﬂ; (Rancemihardjo dan Lantang, 1984).
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Selanjutnya dijelaskan bahwa bentuk ifon fosfat yang di-
serap oleh tanaman sangat ditentukan oleh pH tanah,
jika pH tanah alkalis maka ditemukan fosfat dalam
bentuk HPO;> dan jika pH tanah asam maka fosfat berada
dalam bentuk HPDE2 dan HEPGE' Semua bentuk ion ini ai-
butuhkan oleh makanan alami.

Pada umumnya dalam perairan alami, Kandungan
fosfat tidak lebih dari 0,1 ppm, kecuali pada perairan
penerima limbah rumah tangga dan industri (industri
tertentu) serta limbahan air dari daerah pertanian yang
umumnya mengalami pemupukan fosfat, Apabila kandungan
fosfat cukup tinggi melebihi kebutuhan normal organisme
nabati maka terjadi keadaan lewat jenuh (eutrophikal)
{wardoyo, 1974).

Konsentrasi orthofosfat di dalam ?ir dayat ber-
kurang karena penyerapan Titoplankton (jasad nabati)
dan bakteri serta adanya penyerapan cleh lumpur dasar
akibat kelebihan Da2+ pada pH tinggi atau Feﬁf pada
pH rendah (Boyd, 1979).

Konsentrasi total fosfor pada perairan yang tidak
tercemar selalu lebih kecil dari 0,1 ppm dan anorganik

orthofosfat sering lebih kecil dari 0,01 ppm (Lin, 1976

dalam Mula, 1989).
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Besi adalah salah satu elemen kimia yang hampir
ditemui pada setiap tempat di bumi, pada semua lapisan
geologis dan semua badan air. Pada alr permukaan jarang
ditemui kadar Fe lebih dari 1 mg/l, tetapi c¢i dalam
tanah kadar Pe dapat lebih tinggi (Alaerts dan Santika,
1987).

Sumawidjaya {1981) ﬁeyatakan, besi dan mangan
adalah dua unsur yang mempunyai sifat-sifat yang serupa
dan penyebarannya sangat berhubungan dengan penyebaran
karbondioksida dan oksigen yang berlawanan. EKedua
unsur ini penting dalam metabolisme tumbuh-tumbuhan,

Fenurunan derajat pertumbuhan pada daerah yang
kekurangan besi dapat disebabkan oleh reduksi oleh
proses fotosintesa yang kemudian dapat menyebabkan
menurunnya konsentrasi klorofil (Wiessner, 1962 dalam
Mula, 1989). Selanjutnya dikatakan bahwa konsentrasi
optimal zat besi untuk pertumbuhan tergantung dari

species.

Sulfat

Sulfat hampir terdapat pada hampir semua perairan.

Larutan DaSG4EHEG pada 1B 9% kira-kira 2 g/1, karena

pengambilan oleh tumbuh-tumbuhan biasanya sedikit

jika dibanding dengan yang terdapat di perairan.
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selanjutnya dijelaskan bahwa air laut, alr pzjyag,

perairan pergaraman dan perairan kawah gunurng berapi
mengandung kadar sulfat yang tinggi dan dalam keadaan
tanpa oksigen akan memungkinkan pembentukan ridrogen
sulfida (sumawidjaya, 1977).

. Sulfat pada prinsipnya berasal dari penguraizn
btahan organik. Penguraian bahan organik ini berupa
protein yang mengandung sulfur dipscahkan menjadi asam-
asam amino yang kemudian diuraikan lagl dan menghasilkan
sulfat dan sulfit (Sovyanhadi, 19835). Selanjutnya di-
katakan bahwa mineral-mineral sulfat dalam air dapat
diassosiasi-dengan senyawa pyrit, fetapi komponen ini
mudah laruat.

sulfat dan nitrogen memegang peranan bigl per-
tumbuhan fitoplankton karena unsur ini merupakan unsur

pokok protoplasma (Boyd, 1982 dalam Mula, 1832

Silikat

Bentuk-bentuk silikon dalam air laut mungkin terupa
orthosilikat {SiEDH}ﬂr}. Air laut banyak sekali mengandung
silikon di antaranya merupakan hasil pelapukan batu-batu
di daratan yang diangkut oleh air sungai ke laut. Kadazr
silikon terlarut dalam lapisan permukaan samudera pada
umamnya sangat rendah, kecuali di perairan-peraliran

dimana terjadi air naik (upwelling) (Xoesoebieno, 1989).
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Selanjutnya dikatakan bzhwa unsur silikon merupakan
bahan pembentuk cangkang borbagal organlsme ototrof.
Berbagai tumbuhan misalnya diatom memiliki stru=ziur
bercangkang.

Unsur Si diserap oleh fitoplankton (terutzma
diatom dan silicoflagellata) dalam bentuk sillkat.
Dan berbagai kasus ledakan populasi diatom (diatom
bloom), silikat di permukazn bisa sampal terkuras oleh
diatom dan akhirnya membuka jalan bagi suksesi jenis

lain yang tidak memerlukan Si (Xontji, 1984).
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METODE PENELITIAR

Tempat dan Waktu Felaksanaan

Penelitian ini dilakukan di perairan rantai
kabupaten Pinrang propinsi Sulawesi Selatan dari bulan

Desember 1992 sampai bulan Februari 19935.

ilat dan Ketode

Penentuan Stasion

Penentuan stasion penelitian berdasarkan lingkungan
sekitar lokasi penelitian dan diharapkan mewakili koncisi
lingkungan secara umum. Jumlah stasion yang diamati se-
banyak 3 buah pada lokasi yang berbeda. Xetigaz stasion
térsehut yaitu ;

- Stasion A, letaknya sekitar muara sungai Saddang.

- Stasion B, letaknya sekitar daerah pertambakan
dan vemukiman penduduk.

- Stasion C, letaknya sekitar daerzh pemukiman pen=-

duduk dan hatchery.

Teknik Pengambilan Contoh Air

Pengambilan contoh air dilakukan sebanyak B kali
dengan interval waktu satu minggu untuk tiap stasion
pengamatan. Pengamatan pada stasion 4, ;. dan C di-
lakukan 3 kali yaitu pagi, siang dan sore hari dengan

jarak = 500 meter dari pantai.
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pari setiap stasion, contoh air diambil pada
lapisan permukaan yang kemudian dianalisa di “lokasi
penelitian seperti oksipgen dan karbondioksida terlarut.
Parameter kualitas air lainnya dianalisa di laboratorium
Jurusan Perikanan dan Nutrisi Ternak Fakultas Petornakan
Universitas Hasanuddin.

Untuk pengamatan fitoplankton, contoh air diambil
dengan mengrunakan ember volume 10 liser. Selanjutnya
disaring dengan plankton net no. 25 kemudian diawetkan
dengan formalin 4% untuk diamati di laboratorium.
Pengamatan fitoplankton dilakukan dengan ﬁenggunakun
mikroskop kemudian diidentifikasi menggunakan buku-buku
‘gachlan (1972), Mewell dan Wewell {(1979), Davis {1955)

dan buku-buku lainnya yanp dapat dipunakan untuk meng-

identifikasi.

Pengukuran dan fnalisa Kualitas Air

Pengukuran sifat fisika ajir dilakukan dengan meng-

gunakan metode yang terdapat pada tabel di bawah ini.

Tabel 1. Alat yang digunakan untuk Pengukuran
aifat-8ifat Fisika Air.

Parameter yang diukur AlLat

Su hu Thermomeler
Kecerahan Pingpan Sccchi
Yekeruhan furbidimeter
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Adapun parameter yang dianalisa dalam renguiuran

aspek kimia air dapnt dilihat pada tabel di bawah ini.

L im e we -

Tabel 2, Alat dan Metode yang digunakan untuk
Pengukuran Sifat-5ifat ¥Ximia Adr.

Parameter yanpg dianalisa Alnt fetode

Dy terlarut . Winkler

€05 terlarut Titrasi MNa-karbonat

Salinitas salinometer

Total N K jeldahl

pH Kertas pH .

amonia {”HE} ¥olorimetrik dengan meng-

' gunakan spectroflotometer

Nitrat {HGEJ spectrofotometer pelarut
pelarut asam disulfon

Orthofosfat Sulfuric acid-nitrat acid
dilanjutkan metode Stannous
chlorida

Fe terlarut ‘spectrofotometer

Sulfat i Turbidimetric

5ilikat spectrofotometer

Pengukuran Hiomassa Fitoplankton

L

Biomassa fitoplankton diukur dengan menggunakan

metode khlorofil dengan menpggunakan spectrofotometer.
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Adapun parameter yang dianalisa dalam pengusuran

aspek kimia air dapat dilihat pada tabel di bawah iai.

Tabel 2. Alat dan Meotode yang dipunakan untuk
renpgukuran Sifat-5ifat Ximia Air.

Tarameter yanpg dianalisa alat /Metode

Oy terlarut : Winkler

CO, terlarut Titrasi Wa-karbonat

Salinitas Salinometer

Total W Kjeldahl

pH Kertas pH

Amonia {HHE] Kolorimetrik dengan meng-
gunakan spectrofotometer

Nitrat EHﬂﬁ} Spectrofotometer pelarut
pelarut asam disulfon

Orthofosfat sulfuric acid-nitrat acid
dilanjutkan metode Stannous
chlorida

Te ferlarut ‘Spectrofotometer

Sulfat " Turbidimetric

Silikat Spectrofotometer

Penpgukuran Biomassa Fitoplankton

Blomassa fitoplankton diukur dengan menggunakan

metode kKhlorofil dengan menggunakan spectrofotometer.
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Produktivitas Primer

Penentuan produktivitas primer dilakukan dengan
metode botol gelap - terang (Odum, 1971), kemudian
dititrasi dengan metode Winkler. Metode ini mengukur
perbedaan kandungan oksigen terlarut pada botol terang
dan botol gelap yang disebabkan cleh prﬂsés fotosintesa
fitoplankton,

Nilai produktivitas primer kotor, dihilung ber-
dasarkan asumsi bahwa satu atom karbon diasimilasikan
untuk membebaskan satu molekul oksigen (Cox, 1972

dalam Sumarsini, 1984). Cara konversl tersebut adalah :

BT - EG& 12 1000

GP = — — me.C/m- [jam
X s Q
dimana -
GP = produksi primer kotor
BT = kandungan oksigen terlarut pzda botol
terang (ppm GET
BG = kandungan oksigen terlarut ragdz botol
gelap (ppn 0,)
X = lama masa inkubasil
12 berat atom karbon vang diasinilasi

%2 - bBerat molekul oksigen yangs dioebaskan

e
A2
1l

Thotosyntetnic quotient

nilai PQ = 1 ; bila hanya karbohldrat
vang dianabolisme dan
dikatabolisme.

1l
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= pilai Py = 1,2 ; scbaglan me tabol isme
disebabkan korunitas
fitoplankton.

Pada penelitian ini digunakan nilai po = 1,2 dan lama

pencahayaan (inkubasi ) selama delapan jam.

Tndeks Kerapgaman dan KeseTnafaman

Menghitung keragaman jenis fitoplankton (d) di- "~
gunakan rumus Indeks of Doiminance oleh Simpson (CQdum,

1971) dengan formulasi :
: 2

o L)

d =1 =¢:)
dimana : '
¢ = indeks Simpson
ni= Jumlah individu setiap ﬁpecies
¥ = jumlah total individu
4 = indeks keancka-Tagaman
Margalef pada tahun 1958 Juga memperkenalkan
keaneka-rapaman yang diturunkan darl teori informasi
Shannon dan Weaver (Omar, 1985). Besarnya keancka-

ragaman dari 'Shannon Index of Ceneral Diversity' di-

formulasikan sebagai berikut :

e (e ()

atau H' = - I:. Pi 1n Pi
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dimzpa.

5! indeks Shannon
n; = jumlah individu setliaz species

N

Jumlah individu selurub sprecies

i = kRemungkinan jumlah setiag srecles

' akan maksimum jika semua species menyebar secara sams

sehingpa :
' . 1 1 2
Mage = ~L 5] 5] = 1as
dimana s adalah jumlah seluruh srecies

Untuk menghitung indeks keseragaman (evenness)

suatu populasi, digunakan rumus 'Bvenness Index' darl

' Shannon Index of General Diversity' dengan formuiasi

Cara menghitung jumlah plankter per liter air
dihitung berdasarkan rumus APHA (1965) dalam Sumarsini

(4984) yaitu

Plankter/liter = E X E X 3 X l
dimana :
T = luas gelas pﬁnutup.{mmz}
L = luas lapangan pandang {mmzj
P = jumlah plankter yang diamati
p = jumlah lapangan pandang yang diamati
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¥ = Volume konsentrat (air berplankton) yang ter-
dapat di dalam botol penampungan (ml).

v = Volume konsentrat plankter yang berada di antara
gelas penutup dan gelas preparat (ml).

W = Volume contoh air yang disaring dengan jaring
Plankton untuk dibuat konsentrat (liter),

Analiza Nata

Untuk memeriksa peranan berbagal peubah parameter
fisika-kimia air terhadap produktivitas dan biomassa
fitoplankton digunakan analisis regresi berganda (walpole,

1992) dengan model matematis

Ti =uﬂﬂ4nﬂ1 X ‘hBE 121 + --!'hEk:xki + Ei

11
Persamaan penduganya adalah ;

:

hﬂ + b1 x1 - bE xE * sss + bk Ik

dimana Y

1]

produktivitas primer atau biomassa
fitoplankton sebagai peubah bebas:

Xy Ko 131 vesaes Koo peubah-peubah bebas
berupa berbagal parameter lingkungan
(parameter fisika-kimia air);

hn’ hi. bz, e hk = koefisien regresi

parsial.

Analisa data menggunakan prosedur regresi bertatar atau

The Stepwiase Regression procedure (Droper dan Smith, 1992).
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Suhn

xeadnan suhu pada stasion 4 b

] Fl ;
347C dengan vata-rata 31,1°C; stasion B Verkisar 30

HASIL DAL TEMEAHAZAN

Silfat Figilka

hhhhh sar antara 29% -

el i

1 >
34°C dengan rata-rata 32°C dan stagion O

30°C sampai 34°C atau rata-rata 31,6%C (libat Matel 3

berkigsy an

B
—

A4 .
= e |

)

Tabel 3. Yeadaan Suhu EGE} pada “Setiap Stasion,
B P 2 n g a m a £t a n
L8100 -
I I I o v ¥I vIr snp e
Ay 29,0 29,0 29,0 30,0 30,5 30,5 30,5 28,0 29,7
Az 31,0 33,0 32,0 31,0 31,0 31,0 31,0 31,0 31,4
As 34,0 33,0 33,0 32,0 31,0 31,0 31,0 33,0 32,0
rata 31,3 31,7 31,3 31,0 30,8 30,8 30.8 31.0
B4 30,0 32,0 33,0 31,0 30,0 310 33,0 32,0 515
B2 32,0 33,0 33,0 32,0 30,5 32,0 33,0 33,0 32,3
8, 34,0 33,0 32,0 32,0 31,0 33,0 30,0 33,0 32,3
22t3732,0 32,7 32,7 31,7 30,5 32.0 32,0 32,7
¢y 30,0 32,0 32,0 31,0 30,5 30,0 30,0 31,0 30.8
€, 32,0 33,0 33,0 31,5 31,0 31,0 31,0 32,0 51,8
€z 34,0 32,0 32,0 32,0 32,0 32,0 32,0 %2,0 32,3
rota 32,0 32,5 32,3 31,5 31,2 31,0 31,0 31,7
Keterangan :
: 1 = pagi 2 = giang 3 = sore
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Kisaran suhu pada stasion A, B dan C lebih tinggi dari
kisaran sunu untuk pertumbuban fitoplankton secars normal
yaitu 20 - 30°C (Ray dan Rao, 1964 dalam Suminto, 1984).

Pada Tabel 3 juga terlihat bahwa rata-rata suhu pads
seTiap waktu pengamatan {pap:i, siang dzn sore hari)
cenderung meningkat. Stasion A berkisar antara EH,?OD -
32,09C; stasion B berkisar sntara 31,5°% - 32,3°%C dan
stasion C dengan kisaran EG,EDG sampai iE.EﬂC. KEenaikan
suhu ini kemungkinan disebabkan penyinaran matazari pada
siang dan sore hari relatif lebih besar daripada pagi’
hari.

Selama penelitian, suhu di setiap pengamatan hampir
sama, demikian pula suhu rata-rata pada setiap stasion
tidak memperlihatkan perbedaan yvang menyolok. Hal ini
dimungkinkan karena kondisi fisik (meteoroclogi) lokasi
pengamatan cenderung sama. Secara umum, cuaca lokasi
penelitian adalah cerah. ¥Namun kadang-kadang berawan
bahkan mendung dalam jangka waktu relatif singkat.

Variasi suhu tiap stasion pada waktu pengamatan
dapat dilihat pada Gambar 1. GCambaran yang tercantum
seperti dalam Gambar 1 tersebut diperoleh dengan merzta-
ratakan nilai pengamatan tiap minggu selama delapan kali
pengamatan. Suhu maksimum dicapai pada pengumatan minggu
kedua pada stasion A, B dan C masing-masing sebesar 31,7°C,

32,7% dan 32,3%.

29




© 34 -
n -
5 et D, -y
EE = i ‘.':-‘:'\_ .""’ -
-ﬂ fi 11 '-u-.._.__-‘:'! "r.-l"'..l
o St : sl
w 50 -
. T T T T I I ! '
I 11 I1i IV v ¥vI Y11 NITT

Gambar 1.

Keterangan

1l

b o =

waktu Pengamatan (2 bulan)
Fluktuasi sahu di stasion A - 0O,

L
L]

gtasion A (muara sungai Saddang)

i

Stasion B (pertambakan dan pemukiman)

Stasion C (pemukiman dan hatchery)
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¥ekeruhan

Kekeruhan air yang diukur pada stasion i, B dan C
selama penelitian inl memberikan hasil seperti vang ter-

cantum dalam tabel &i bawah ini.

Tabel 4. Keadaan Kekeruhan (¥7T) pada setizp Stasion.

P e n g a m a t a n

Stasion
I 11 TIT IV ) VI vII VIII data-
rat=
A 10 0 & & 5 3 1 14 6, 4
B Cr 2 0 3 2 2 2 & 1,9
c 0 2 1 ¥ 0 T F o 3 1,6

Tari tabel di atas terlihat perbedaan nilai kekeruhan
yang menjolok antara stasion A dengan B dan antara stasion A
dengan stasion C. Tingginya nilal kekeruhan pada stasion
A selama pengamatan yaitu rata-rata sebesar 6,8 NTU disebab-
wan adanya partikel-partikel tanah yang terbawa aliran air
sungai Saddang. GSeperti telah dijelaskan seoelumnya bahwz
stasion A terletak di muara sungai Saddang.

Fluktuasi nilai kekeruhan pada setiap stasion dapat
dilihat pada Gambar 2. Pada stasion A nilﬁi “skeruhannya
berkisar antara 0 - 14 ¥TU, pada stasion B berkisar antara
O - 4 ¥TU dan stasion ¢ berkisar antara O - 7 MTU. Jika
nilai kekeru@an pada stasion B dan ¢ dirata-ratakan, maka

keduanya hanya memiliki selisih 0,3 {ITU atau relatif keecil.
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Gambar 2, Fluktuasi Yekeruhan di Stasion 4 -

Keterangan :

Stasion 4 (muara sungai Saddang )

—
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¥ecerahan

¥ecerahan air (transparansi ) yang diuvkur dengan meng-

punakan pinggan seechi hasilnya dapat dilibat poada Tabel ©

L

gedangkan [luktuasi vata-rata nilai kecverahan (ocin) tiap

minggu disajikan pada fambar

7

4=

33

Tabel 5. ¥eadaan ¥ecerahan (em) sebiap Stasgion.
P e n g &a m a t a n
stasion R Tel—
I 11, ITI v v £ S 58 N 5 6 §
Ay 28 20 35 35 25 25 28 25 27,6
Ao 30 20 35 25 26 24 30 27 28,4
A, 30 13 40 40 28 25 30 25 2,0
Ba LA 29 f B 6 o
ks 3 17,7 36,7 36,7 26,5 24,7 29,73 25,7
B, '200 150 180 120 50 180 158 160 145, 8
B, 150 150 185 125 50 185 157 160 150, 3
33 200 148 190 120 48 183 160 162 161,2
Hata-
rata 196,7 149,3 185 121,77 49,3 182,7 158,3 160,7
¢, 190 200 200 100 120 150 181 120 157,56
Co 190 200 200 85 124 152 180 124 156,.8
C; 190 190 180 S0 120 151 183 125 193,06
Rata-190  196,7 193,3 91,7 121 151 181,35 123
Keterangan :
1 = pagi
2 = siang
3 = gore
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¥ilai kecerahan pada tiap stasion yaitu : stasion 2
berkisar aniara 20 - 40 cm dengan rata-rata 22,3 cm;
stasion B berkisar antara 48 - 200 cm dengan rata-rata
150,8 om dan stasion C berkisar antara B85 - 200 cm dengan
rata-rata 155,9 em. Dari nilai kisaran maupun rata-rata
tiap stasion, terlihat bahwa stasion A memiliki kecerahan
jauh lebLih rendah dibandingkan stasion B dan 2., #dendahnya
nilai kecerahan padn stasion A diduga disebabkan tingzinya
kekeruhan pada lokasi tersebut (lihat Tabel 4). 4da ber-
bagai faktor yang menghambat penetrasi cahaya matahari
kedalam laut antara lain bahan terlarut yang berwarna dan
benda-benda yang tersuspensi seperti partikel-npartikel
lumpur dari sungai dan sedimen (Wontji, 1984).

Jika nilai kecerahan pada setiap stasion dirata-
ratakan maka akan terlihat (Gambar 3) bahwa pengaratan
minggu kelima, nilai kecerahan pada stasion 3 cenderung
menurun dengan rata-rata 49,3 cm dan kisarannya antara
48 - 50 cm. FKemungkinan karena adanya pengaruh ombak
pada saat pengamatan relatif lebih besar. Noniji (1984)
menyatakan, laut yang biasanya tenang kecerahan mencapai
maksimum dan jika ombak dan ungin hesar kecerahon biago-
nya menurun,

Kecerahan mempunyai arti penting bagi fitoplankton
karena dapat memberikan indilkasi tebalnya zona eufotik

yang efektif bagi fitoplankton dalam melaksanakan proses
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Keterangan :
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Fluktuasi Kecerahan di stasion A - C.

stasion 4 (muara sungail Saddang)

I

= Stasion B ( pertambakan dan pemukiman)

stasion ¢ (pemukiman dan hatchery)
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fotosintesa. Tebalnya zona eufotik ini dapat diduga
secara kasar yakni sebesar 3 Kall kedalaman sscchi

(strickland, 1958 dnlam Xontji, 1984).

gifat ¥Yimia

Qksigen Terlarut EGE}

#ilai oksigen terlarut (0;) untuk setlap stzsion

dapat dilihat pada tabel di bawah ini,.

Tabel 6. ¥Keadaan Oksipgen Terlarut (ppm) pada
setviap Staslon,

P e n g a m a %t a n

Stasion _ =
I II III IV V. VI VII VIIT ‘2M-
Ay 2,56 2, 2,86 1,15 2,62 1,92 2,56 1,96 2,28
A, 4,46 2,49 2,58 4,60 .4;48 4,16 34,80 4,00 3,95
ﬁ} 4,16 2,81 2,81 4,16 4,16 3,84 4,48 3,84 3,78
o= 4,39 2,62 2,75 3,30 3,75 3,31 3,95 3,27
B, 3,89 2,94 2,60 3,84 3,20 3,84 3,84 2,88 3,38
B, 6,40 4,16 3,84 4,67 4,60 10,56 9,00 5,20 6,05
By 5,57 3,90 3,84 3,58 4,28 9,80 9,28 4,09 5,52
nata- 526 3,67 ‘3,63 4.03 -4,02 8,00 77,37 "4,06
01 4,16 4,48 4,16 3,84 4,28 6,59 56,08 2,24 4,48
¢; 6,52 6,72 6,40 4,48 4,60 8,89 8,52 4,80 6,34
5 5,76 6,02 5,48 4,73 5,12 7,68 7,04 3,90 5,72

Rata= 5,40 5,74 5,68 4,35 4,67 7,72 7,15 3,65
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¥eterangan

1 = pagi

b =)

2 = siang

3

]

sSore

Konsentrasi oksigen terlarut di stasieon 1 berkisar
antara 1,15 - 4,20 ppm denpgan rata-ratz 3,34 ppm; stzsion

B herkisar antara 2,60 - 10,56 ppm atau rata-Tata 4,98 npm

it
b

dan stasion ¢ bherkisar antara 2,24 - B,89 pom dengan rat:
rata 5,%1 ppm. Rendahnya konsenirasi oxsigen terlarut di
stasion A diduga karena tinpginya nilai kekeruhan dan
rendahnya kecerahan (lihat Tabel 4 dan 5). Akibatnya
proses fotosintesgz fitoplankton terhambat dan produksi
kadar oksigen terlarut cenderung menurun,

Nilai rata-rata konsentrasi oksigen terlarut
(GCambar 4) pada pengamatan mingpu ke VI dan VIT untuk
étaainn B dan C meninggi. 3tasion B perkisar antara
5,84 - 10,56 ppm atau rata-rata 8 ppm dan stasion ¢ bter-
kigar antara 6,59 - 8,89 pmm ntauw rata-rata 7,72 ppm.
Fomdisi ini. didukung oleh.kecerahan di kedua stzsion
cukup tinggi dan aktivitas ombak di permukaan relatif
besar sehingga memungkinkan penambahan oksigen lewat
absorpsi dari atmosfir, Penambahan kandungan o<sigen

hanyalah terjadi di lapisan-lapisan perrukaan yaitu

lewat ahsn;psi dari atmosfir dan sebacal hasil samping

dari proses fotosintesa (Konsoehiono, 1920).

7




e i o

Oksigen Terlarut (ppm)

1
T i T ' : : ; 3
X 2 | = = v vi ¥il 111
Yaxtu PongzszLaan fE bular}
Gambar 4. Fluktuasi Kadar Qksigen Terlarat
di stzsion & - C.
¥eterangan :
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gtasion 4 (muara sungal Sadcang)

ctasion B (pertambakan dan pemukiman)

= 5tasion ¢ (pemukiman dan hatchery)
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Karbondioksida EGGE}

¥onsentrasi karhondioksida terlarut yang diukur
dengan menggunakan metode titrasi hasilnya disaji<an pada
Tabel 7 sedangkan variasi nilai rata-rata pengamztan tiap

minggu tercantum dalam Gambar 5.

Tabel 7. ¥eadaan ¥arbondioksida (ppm) tiap stasion.

P e »n g a m a £ a n

Stasion -

T I IIET IV v ¥I VII VyIII ~2ta-

Trata

A, 3,00 6,00 5,00 2,20 3,00 0,40 1,20 2,8C 2,95
Ay 2,20 3,20 3,00 1,20 2,00 2,30 2,40 2,00 2,20
As 2,22 2,60 2,80 1,00 2,20 2,00 2,30 2,40 2,19

Rata- 3,47 3,93 3,53 1,42 2,40 2,57 1,97 2,40
B, 2,80 1,60 1,40 2,40 2,20 3,00 3,00 3,60 2,50
By 1,20 2,20 2,40 3,00 3,60 1,00 1,30 1,80 2,06
3 0,40 2,80 2,00 0,80 1,40 3,20 3,50 3,40 3,16
Rafa< 1,47 2,20 1,93 2,07 2,40 2,40 2,20 2,87

C; 2,20, 2,20 2,00 2,40 3,80 3,00 3,20 2,00 2,60
Cs 2,80 3,00 3,00 2,60 1,40 2,20 2,80 1,40 2,78
Cs 2,70 3,00 3,00 3,00 1,40 3,20 3,00 1,80 2,64

2,57 2,73 2,67 2.67 2,20 2,80 3,00 1,67

¥Keterangan

1 = pagi 2 siang 3 = sore
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Kisaran konsentrasi karbondioksida tiap stasion

yaito : stasion A antara 0,4 - & ppm  atau rata-rata

2,46 ppm; stasion B antara 0,4 - 3,6 prm dengan rata-rata
2 57 ppm dan stasion 0 antara 1,4 - 3,2 ppm dengan rata-
rata 2,67 ppm. Secara umum rata-ratz konsentrasi karbon-
diocksida pada setiap stasion hampir sama., 3ecara kKhusus
stasion A memiliki niiai terendah dibandingkan kedua
stasion lainnya, sebaliknya mempunyai kisaran yang tinggil
Hal inl dimungkinkan karena pada stasion 4 Konsentrasi
oksigen terlarut agak rendah, sehingga diduga banwa proses
fotosintesa yang membutuhkan CO, bebas pada lokasl iler-
seéut Juga rendah.

Nilai rata-rata konsentrasi karbondicksida bebas
tiap minggu (Gambar 5) masih lebih rendah dari nilai
rata-rata konsentrasi oksigen terlarut (Tabel 6).
¥Menurut Wardoyo' (1974), karbondicksida dalam air berada
dalam bentuk karbonat dan dalam bentuk bebas. Karbon-
dioksida dalam peralihan kedua bentuk itu disebut karbon-
dicksida agresif yang berfungsi sebagai komponen pembentuk
bahan organik lewat proses fotosintesa. $edangkan Boyd.
(1982 ) meyatakan bahwa kandungan karbondioksida bebas
dan oksigen terlarut dalam air cenderung berbanding ter-
balik, Hal ini disebabkan GGE behas yang dihasilkan oleh
organisme perairan digunakan [itoplankton untuk melakukan

proses fotosintesa.
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Gambar 5. TFluktuasi Kadar Karbondicksida ter-
larut di Stasion A - O,

Keterangan :
= Staslon A (muara sungai Saddang)

Stasion B (pertambakan dan pemukiman)
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.Stasion £ (pemukiman dan hatchery)
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Galinitas

milai salinitns untuk setiap stasion dapat dilihav

pada tabel di bawah ini,

Tabel 8., ¥Feadaan Salinitas (Mo) tiap Stasion.
T & n g a m a £t a n
Stasion ERA
I IT J1I IV v VI YIT WITT wiig
Ay 19,0 &0 10,0 17,0 10,0 11,0 1.0 10,0 10,5
Ao 10,0 3,0 10,0 17,0 25,0 20,0 16,0 10,0 13,6
Ag 10,0 3,0 10,0 20,0 16,0 16,0 20,0 10,0 11,9
Eg“a' i0,0 ~3%,6 10,0 18,0 16,3 15,7 15,7 1iG,0
31 24,0 23%.0 23.0 23,0 23,0 23,0 23,0 23,0 23,1
35 24,0 23,0 23,5 23,5 23,0 25,0 23,0 23,5 23,3
By 24,0 23,5 24,0 24,0 23,0 23,0 23,0 24,0 23,8
Ra¥a- 24,0 23,2 23,5 23,5 23,0 23,0 23,0 23,5
v 17,0 21,0 25,0 25,0 24,0 24,0 24,0 25,0 23,1
CE 17,0 22,0 25,0 25,0 28,0 2¢;0 24,0 25,0 23:3
GS 8,0 25,% 25,0 25,0 24,0 24,0 24,0 25,0 23,8
naté= 17,3 22,8 25,0 25,0 24,0 24,0 24,0 25,0
Keterangan :
1T = pagi
2 = slang
3 = sore
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falinitas pada ataslon A berkisar antara 3 - 23 3o,
atau rata-rata 12 %e, stasinn B Lerkisar aptara 23 - 24 %o
dengan rata-rata 2% %o dan stasion C bevrkisar antuara 17 Ho
sampai 25,5 %o. Hendahnya salinitas pada stasion & di-
sebabkan adanya pencampuran massAa air tawar dengan air
laut. secara. kontinyu (turbulensi). Pengadukan ini terjadi
utamanya pada musim hujan di daerah hulu, sehingga volume
air yang masuk ke laut lebih besar. Seperti terlihat
pada Gambar 6 dimana pada pengamatan minggu ke IT nampak
terlihat penurunan salinitas yang cukup drastis.

Pada Tabel B juza terlihat bahwa stasion B dzn ©
mempunyal  rata-rata salinitas yang hampir sama, Xisaran
rata-rata salinitas selama delapan kali pengzmatan pada
stasion B antara 23,1 - 23,6 %o, stasion C antara 23,1 %o
sampai 23,8 %o. Nontji (1987) menyatakan, di perairan
samudera salinitas biasanya berkisar antara 34 - 35 per
mil, -Bi perairan pantai karena terjadl pengenceran
salinitas bisa turun. Selanjutnya dijelaskan buahwa
salinitas dipengaruhi oleh bherbazai faktor sepsrti pola

21,

sirkulasi air, pengrapan, curah hujan dan aliran sung
Fluktuasi salinitas pada stasion A cukKup besar untuk

pengamatan I, II, IIJ dan IV (Gambar 6). yondisi ini

disebabkan karena pada lokasl penellitlan, pengaruh air

tawar yang masuk dan aktivitas pasang surut juga ber=-

variasi.
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cambar 6. Fluktuasl Salinitas di Stasion A - C
Keterangan
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stasion C (pemukiman dan hatchery)
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Derajat Keasaman (pH)

Derajat keasaman dari ketiga stasion perngambilan
contoh air sebagal tempat penclitian, masih berada pada
tingkat yang menunjans pertumbuhan organisme perairan.

Tabel 9. Keadaan Derajat Keas=zman (pE) pada iiap
Stasion.

P e n g a m a t a n

Stasion

I I III W T NI ¥IT WIII Lo
Ay T 7 T 7 T 7 T 7 7
Ay 7 7 G] 7 7 7 7 7 T
As T 7 7 7 7 7 T 7 7
e 7 7.5 7 7 7 7
B, 7 7 T T ! 7 T f 7
B, 7 T 7 7 7 T T 7 7
By T 7 7 7 7 7 7 5 7
e T 7 7 7 7 7 7
C; T 7 7 T 7 T 7 7 7
Co 7 T T T 7 T T T
Cy 7 7 7 7 7 7 7 7 7
T 7 7 7 ¥ 7 7 7
Keterangan

1 = pagl

2 = siang

3 = sore
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Pada Tabel 9 terlihat bahwa nilai pH prads stasion
A berkisar antara 7 - 8 dengan rata-rata 7,1, stusion B
dan C nilai rata-ratanya sama yaitu 7. Dari nilal
salinitas tersebut dapat diduga bahwa perairan pada tiap
lokasi penelitian termasuk produktif. Fenurut Birerjea
(1967) dalam Mula (1989), swatu perairan dengan pi antara
5:5 = 6,5 termasuk yang tidak produktif; perairan cengan
pH antara 6,5 - 7,5 termasuk perairan yang produktif dan
mempunyal produksi yang tinggi jika perairan dengan phi
antara 7,5 - 8,5.

Dari data 0, dan QQ, terlarut (Tabel & dan 7) di=
ketahul bahwa rata-rata 0, terlarut cukup tingzi dan CO,
terlarut relatif rendah. Hal ini memperkuat Kemungkinan
tingginya derajat keasaman diketiga stasion. Sepertl
yang .dikemukakan Renn (1970) dalem HMula (1989) bahwa
proses biologis dalam air dapat merubah éerajat Xeasaman,
C0y bebas yvang dihasilkan oleh organisme air, dapat
menurunkan derajat keasaman, akan tetapi penggunazn CO,
bebas dan bikarbonat dalam bentuk aktivitas fotosintesa
dapat meningkatkan derajat keasaman (pH).

Pada Gambar 7 terlihat bahwa secara umum pH tidaXx
menunjukkan variasi yang berarti pada semua stasion,
kecuali pada pengamatan minppu kedua pada stasion
rata-ratanya sebesar 7,3. Kemungkinan disebabkan adanya

masukan air tawar dari sungai Saddang. Nontji (1984)
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gambar 7. TFluktuasi pH di Stasiasnm A - Q.

Keterangan ;
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Stasion C (pemukiman dan hatchery)
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menyatakan, pada umemnya pH air laut tidak banyak bher-
variasi. Iarena adnnya sistem karbondioksida daiam air
lant maka air mempunyai kapasitas penyanggauen (ouffering
capacity) yang kuat. Ini berarti bahwa pH air laut tidak

mudah mengalami perubahan.

Fosfat

Pengukuran kzndungan fosfat selama penelitizan inid
remberikan hasil seperti tercantum pada Tabel 10, Xilai
rata-rata kandungan fosfat di stasion A sebesar 0,522 pprm
dengan kisaran 0,252 - 1,179 ppm, stasion B sebesar 0,7TTM
ppm dengan «isaran antara 0,340 - 2,150 pom dan stasion

¢ sebesar 0,539 ppm dengan kisaran 0,252 - 1,267 ppm.

Tabel 10, Keadaan Fosfat (ppm) pada setiap Stasion.

P @e n g a m a t a n

Stasion e
I II IIT IV 7 YI. ¥II: VIIZ ;d;

A 0,958 0,296 1,179 0,69% 0,384 0,252 0,384 0,561 0,588
5 - 0,561 0,429 0,605 1,312 0,340 0,384 2,150 0,384 0,771
C 0,605 0,384 0,870 1,267 0,296 0,296 0,252 0,340 0,539

Tingginya kandungan fosfat di suatu peralran antara-
lain dapat disebabkan kareni masukan dari darat atau
karena terjadinya pengayaan (enrichment) dari lapisan

lebih dalam, baik karena penalkan air (upwelling) maupun
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karena pengadukan (turbulensi). Troses penaikan air
lebih banyak terjadi di perairan dalam sedangkan proses
pengadukan lebih banyak berperan di perairan dangkal.
(Montji, 1984). |

Pada Tabel 10 terlihat bahwa pada stasion B nilai
rata-rata kandungan fosfat sebesar 0,771 prm lebih tinggi
diband ingkan kedua stasion Jainnya. Wilai fosfat ter-
tertinggi didapatkan pada minggu ke VII sebesar 2,150 DCm.
Tampaknya pengadukan air lebih berperan pada szat itu yang
menyebabkan tingginya kadar fosfat (lihat Gambar 8).
Dugaan ini dikemukakan karena pada waktu pengamatan cuaca
dalam koncdisi cerah. Selain itu pengaruh masukan duri
daerah pertambakan patut diperhatikan sebab lokasi stasion
5 pada penelitian ini berada di sekitar areal pertambaxan
yang menggunakan pupuk dalam meningkatkan produksinya.

Secara umum nilai rata-rata i-i&ﬂdlil‘l.ﬁ-in fosfat 4di
semua stasion penelitian menunjukkan angka yang cukup
tinggi. Hal ini dissbabkan karena adanya penzaruh masukan
dari sungai pada stasion A, sédangkan pada stasion B dan
¢ dipengaruhi oleh limbahan air pertambakan yang umumnysz
mengalami pemupukan fosiat. seperti yang dikemukakan
wardoyo (1974) bahwa kandungan fosfat pada perairan alami
tidak lebih dari 0,1 ppm, kecuali pada periiran penerima

1imbah rumah tangpa atau indusiri tertentu serta limbahan

air dari daerah pertanian.
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nNitrat dan Amonia

PEHE“!I{HI'&T] kadnr nitI‘Fl't d.':l_n E‘L]nﬂ,niﬂ_ ':E:"L.l,ﬂﬂ'l P'r-'nfliti"lﬂ
ini memberikan hasil seperti tercantum dalam tabhel di

hawah ini.

Tabel 11. F¥earzan witrat dan Amonia (ppm) pada tiap
Stasion. .

F ¢ n g R m a % & n
stasion

1 R 0 ferodapt I e el

TXLA

A, 1,8300 1,5430 1,9890 0,1603 0,6550 1,5430 2,1570 0,7280 1,2124

3, 1,1640 0,4880 1,7770 0,7210 0,7210 1,1690 1,0350 1,2760 1,0433
®, 0,006 0,0027 0,0045 0,0097 0,0027 0,8014 0,0009 £,0023 2,0372

S, 1,1360 0,5550 0,6690 0,4010 1,1350 3,2750 1,0240 3,4470 1,750
8, 0,004 ﬂ:3¢12-ﬂ.12¢: 0,0016 ¢,0008 0,2021 09,0047 2,290 £,0:57

Yeterangan
1 = ®itrat

2 = Amonla

kadar nitrat dan amonia yang diukur pada penelitian

ini memberikan nilai rata-rata pada stasion A 1,2124 dan

0,0018 ppm; stasion B 1,0438 dan 0,00%2 ppm serta stasion

C 1,¢?Eélﬂan 0,0157 ppm. rluktuasi yang diamati pada

tiap stasion disajikan dalam Cambar 9 - 10.

. i el ks
secara umum, ketlpga stasion pengamatin memperliha

kan fata-rata kandungan nitrat menunjang pertumbuhan

L%y
=




——— T T Ry T

organisme perairan. Chu (1943) dalam Suminto (1984),

menyatakan bahwa perairan yang mengandung K-1105 sebesar
gama atau lebih dari 0,1 mg/l dan tidak lebih dari 45 mg/l
perairan tersebut mendukung kehidupan plankton nadati,
dimana plankton nabati mencapai optimal pertumbuhannya
pada kadar 0,3 - 0,9 mg/1 N-10s.

Pluktuasi yang diamati pada tiap stasion (Gambar
9 - 10) memperlihatkan kedua senyawa 05 dan ¥Hy memilixi
pola fluktuasi yang berbeda pada tiap lokasi penelitian.
Talam penelitian ini kadar nitrat ditemukan tertinggi
pada stasion © pada pengamatan minggu ke VIII dan amonia
tertinggi pada pengamatan minggu ke IV masing-masing-
sebesar 3,447 ppm dan 00,0036 ppm.

Amonium mempunyai keuntungan dilihat dari segl pe-

manfaatannya oleh fitoplankton karena dapat langsung di-

gunakan dalam sintesis asam-asam amino, sedangkan niirat

perlu direduksi dulu oleh enzim nitrat redukiase. Dalam
kezdaan tertentu amonium dapat lebih tinggl dari nitrat,
biasanya bila nitrat sﬁdah-terlampau banyak terpakal
{Hantji,'1984}. Dalam penelitian ini, kandungan amonia
umumnya lebih rendah dari nitrat. celanjutnya Mintardjo
dkk. (1984) menyatakan bahwi NHg tidak dapat bertahan lama
karena aktivitas bakteri menpgoksidasi NHs (amonia ) men-

jadi NO, (nitrit) dan NO3 (nitrat).
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gambar 10. Fluktuasi Kadar HH3 di Stasion A - (.

Keterangan ;
= Stasion A (muara sungai Saddang)
——v— = Stasion B (pertambakan/pemukiman )
mamsm== = Stasion ¢ (pemukiman dan hatchery)
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Begi

*

Hasil pengukuran Vadar besi (Pe) di perairan pantai
" .
kabupaten Pinrang menunjukkan nilai rata-rata rer stasion

tidak jauh beda (Tabel 11), xadar. Re di stasion 4 ber-
kisar antara 0,037 - 0,057 pom dengan rata-rata 0,043 prm;
stasion B berkisar antara 0,037 - G,051 npm dengan rata-
rata 0,042 ppm dan stasion ¢ berkisar antara 0,037 -

0,067 pom atau rata-rata 0,244 ppm.

Tabel 12 Keadaan Kadar Besi (ppm) pada setiap
Stasion.

P &£ n.g a m a 1 a n
Stasion

I 11 III I‘I‘.I" L'} -fI ",.FII VYIII flata-

rata

A4 0,039 0,038 0,037 0,040 0,057 0,050 0,042 0,038 0,043
5 0,037 0,038 0,042 0,040 0,038 0,051 0,048 0,039 0,042
¢ 0,038 0,038 0,040 0,047 0,087 0,051 0,039 0,037 0,044

Secara umum kisaran rata-rata kadar Fe perairan
kabupaten Pinrang adalah 0,042 - 0,044 ppm atau rata-rata
0,043 ppm. Headzan ini sejalanldengan pendapat LAlzerts
dan Santika (1987) yang menyatakan bazhwa pada air per-
mukaan jarang ditemui kadar Fe lebih gari 1 mg/l, tetapi
di dalam tanah kadar Te dapat lebih tinggi.

sumawidjaya (1981) mgﬂthahan,,ﬂir_dﬂpat melarutkan

lebih banyak besi sebagai fero bikarbonat (Fe(:C0z)2)
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¥eterangan ;

= Stasion A (muara sungai .Saddang)

— .. = Stasion B (pertambakan/pemukiman)

....... = Stasion C (pemukiman dan hatchery)
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jika alr hampir bebas akan oksigen terlarut dan cukup
banyak tersedia karbondioksida. Kenyataan di lapangan
bahwa kadar oksigen terlarut cukup banyak tersedia dan
selalu lebih tingpgi konsentrasinya dibanding dengan
kadar karbondioksida. (lihat Tabel 6 dan 7). Hal ini
dapat dijadikan alasan antnk meneranghkan rendahnya
kandungan besi di lokaszi penelitian.

Dalam penelitian penulis di perairan Filnrang,
ternyata kadar besi kurang bervariasi. Gambar 11 aenunjuk-
kan variasi yang diamati pada ketipa stasion. Kadar besi
yang tertinggi dijumpai pada minggu kelima untuk stasion
A dan C masing-masing sebesar 0,057 ppm:dan 0,067 ppm.
sedangkan pada stnsion B ditemukan rendah yaltu sebasur

0,D%6 ppm. dan rata-rata umum sebesar 0,054 ppm.
|

Sulfat

¥andungan sulfat perairan kabupaten Pinrang hasil
pengukuran selama penelitidn tercantum dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 13. Keadaan enlfat (ppm) tiap ctasion.

P e n g a m 2 t a n

‘ Rata-
StElEJLEmI e ITIE W V VI vII VIII rata_
A 8,3 54,0 55,0 4,0 23,0 7,0 6,4 4,1 20,2
B 35.0 1,1 37.0 36,0 24,0 23,0 36,0 22,0 26,8
4| 19'0 ‘23 0 42,0 18,0 21,0 24,5 36,0 39,0 27,8

-3 +
Hy S




Ketiga siasion yang diamati memberikan nilai rata-

rata sebagal berikut : stasion 4 : 20,2 ppm dengan kisar-

an 4 - 55 ppm; stasion 5 : 26,8 rrm dengan kisaran 1,1 -
%7,pom dan stasion ¢ 27,8 ppm dengan kisaran 10 egacn B8
samnal 42 ppm.

Secnra umum nilai kandungan sulfat dari stasion .
sampal ke stasion C sebesar 24,9 ppm, memberikan indikasi

bahwa kadar sulfat di perairan Pinrang memungkinkan untuk

pertumbuhan. 3Berdasarkan standart mutu air limbah,

kualitas air baik pada 400 mg/l, 600 mg/l sedang, 200 mg/l
kurﬁng dan 1000 mgfl kurang sekalil {Alanrts dan Santika,
1987).

Pluktuasi kadar sulfat pada stasion "4 tiap waktu
pengamatan cenderung lebih bervariasi dibanding dengan
kedua stasion lainnyz (lihat Gambar 12). Kemungkinan
disebabkan karena pada stasion A merupakan daerah
perangkap bahan organik yang berasal dari aliran air
sungal Saddang. Terlu diketahui bahwa volume air yang
masuk ke sekitar lokasi pennlitian penulis untuk tizp
pengamatan bervariasi pula. Sulfat pada prinsipny=
berasal dari penguraian bahan organik. venguraian bahan
éréén}kﬂini berupa protein yang mengandung sulfur dipecah-
kan menjadi asam-asam amino yang kemudian diuraikan lagi

' 1 10
menghasilkan sulfat dan sulfit (sSovyanhadl, 1985 dalam

Mula, 1989).
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Fluktua=zi Kadar Sulfat di Stasion A - C.

Stasion A (muars sungal Saddang)

= Stasion B ( pertambakan/pemuximan) |

Stasion C (pemukiman dan hatchery)
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gilikat

fiasll pengukuran silikat (51) selama penelitian

ini menghasilkan nilai rata-rata sebagai berikut

Stzszion
A 53,5 ppm denpgan Xisavan 8 - 118 ppm; StAsion T 49 8 ren
’ Fg A
a iga 5 s ; ;
dengan kisaran 6 - 98 ppm dan stasion o 46,% prm donean

an ol
il yda=

rata 49,97 prm dengan kisaron rata-rat: 46,3 - 53,5 pp-.

=~

Tabel 14. ¥yeadaan silikat (ppm) tinp Stasion.

P e n g a m a £t a n

Stasion i

8 40 T4 118 8 3 28 95 25 53,5
B 58 44 3 10 60 76 93 b5 49 .8
C 40 38 42 22 - he 6h az 2z 46,3

Dari rata-rata kadar silikat tiap stasion, teriimat
bahwa sitasion A memiliki kadar silikat yang lebin tingzi
dibandingkan stasion B dan C. Hal ini erat kaitannya
dengan mposisi stasion A yang terletak di depan muara
sungai Saddang. Sebagaimana Koesoebiono (1985) yang
menyatakan bahwa air laut banyak sekall mengandung silizat
di antaranya merupakan hasil pelapukan batu-batu di carat-
an yang diangkut oleh ailr sunpai ke lauwt. Se2lanjuinga

dijelaskan bahwa bentuk-bentuk silikat dalam air laut

mungkin berupa orthosilikat (si(oH),)-
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yebingan Produbktivitas Primer depgean o

A Sifat=ifat

LET |

fimia AiT
Rimia Ad7

Secara garils hogar danp Jjelas thapat dilihat Poasin
Tabel 15 bahwa produktivitas primer pwn tertinezi di-
dopatkan pada staaion 0 denpean Kisaran 25,16 - 160,14

mg .-"'rmja"'r.]'ﬂm atau rata-vata 109,52 mg C,.r’n'.j,-",i,ur. Lomusian

menyusul produktivitas primer di stasion 2 denfin kisarin

24,57 = 18,75 mg E,ﬁﬁ'}."’jnlﬂ atan rnta-rata 77,959 mg ’_:l,r'|,r,?-',|"j'=,rr

dan yang terendah adnlah produktivitas primer dl siwsion

A yang kisarannya ntara 17,50 - 101,56 mg 0/ Fiun

dengan rata-rata 52,62 mg_ﬂﬁn}fjam.

Tabel 15. . Froduktiviias Pricor _I:.";‘E.'Z.-"'m?’..-"j:'.rr.]l pads. tisp
Siasipn.,
P g A 2 % 2t aon i
Eiglane , : i
I TI TIT by Vv VI Y11 1111 5

e e

4 101,56 17,50 #0,=24¢ 50,60 22,50 20,00 46,87 101,55 52,62

B 127,34 160,16 139,24 125,00 35,16 112,50 B®,28 53,85 155,32
c 118,75 119,52 100,78 113,28 24,57 49,06 50,00 47,65 77,95

Rata-rata umum jika semua nilad penpoueatan tiip
o
s e : 5
minggu dipgabung menphasilkan nilad sohosar 72,67 g C/me/
- - 9 'I T
jam dengan kisaran rata-raby 67,67 - 105,52 ng Ofm " S,

Produktivitas primer pada stasion & didapatkan tertingpl

T 'F-j a
pada mingpu pertamn penpamilon aebesar 101,56 mg CAn7/jam
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gambar 14. Fluktuasi Produktivitas Primer di
gtasion A - D.

Keterangan :

= gtasion i (muara sungai Saddang)

= stasion B (pertambakan/pemukiman) .

gtasion C ( pemukiman dan hatchery)

-_ e g e =
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kemudian stasion B pada pengamatan minggu kedua sebesar

s
. 160,16 mg C/m”/jam dan stasion ¢ pada pengamatan minggu

pertama sebesar 118,75 mg C/m°/jam, untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Gambar 14. wilai kisaran produktivitas

primer perairan pinrang cukup tinggi dan ini berarti per-

airan tersebut potensial untuk pengembangan budidaya.
Dari hasil analisa regresi berganda, maka didapatkan

hubungan antara parameter fisika-kimia air dengan

produktivitas primer fitoplankton yang ditunjukkan dengan

persamaan regresi sebagai berikut

Y = 131,7596 + 36,2369%; - 2097,3362X5 '= 112,8805Xs

" pimana

Y = produktivitas primer
X4 = kadar fosfat

Xz = kadar beai

Ig = kadar sulfat

I14f kecerahan

'R&gresi yang diperoleh.cukup baik, sidik ragam meng-
hasilkan nilai F = B,669 'dengan tingkat nyata P < 0,005,
Koefisien determinasinya {RE} = 00,8042, berarti bahwa
kurang lebih 80% keragaman produktivitas primer dapat

ﬂiterangkan dengan model regresi gepertl yang tercantum

dalam Tabel Lampiran &. FKoefisien korelasi gandanya
cukup tinggi (R = 0,6468).
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Kecerahan merupakan peubah bebas yang paling ber-
pengaruh terhadap variasi produktivitas primer dengan
perkorelasli parsial positif pada tingkat nyata P< 0,005.
gemudian menyusul kadar sulfat dengan korelasi parsial
negatif, selanjuinya kadar fosfat yang berkorelasi positif
dan kadar besl dengan korelasi parsial negatif masing-
mésing pada tingkat nyata yang sama { 0,014 Pz 0,05).
Koefisien kurelasi parsial dari keempat variabel bebas
perturut-turut : 0,5020, -0,2856, 0,2855 dan -0,2701
(lihat Tabel Lampiran 6).

Dari analisis data tersebut di atas dapat dikemukakan
hal-hal sebagai berikut :

(a) Analisis regresi memberikan petunjuk bahwa peubah
lingkungan (variabel bebas) berupa kecerahan air

erat kaitannya dengan intensitas penetrasi sinar surya

ke dalam air dan merupakan fzktor lingkungan yang

sangat besar peranannya terhadap keragaman (variasi)
produktivitas primer. Intensitas sipar surya dan
penetrasinya ke dalam air menentukan biomassa fito-

plankton dan zona eufotik (Nontji, 1989).

(b) sulfat (s0,) memberikan pengaruh terhadap keragaman
produktivitas primer. Sulfat memegang peran dalam
pertumbuhan fitoplankton sebagal unsur pokek

protoplasma. Sovyanhadl, 1985 dalam Mula (1989)

menyatakan bahwa mineral-mineral sulfat dapat di-

asosiasikan dengan pyrite. Hal ini berartl bahwa
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(d)

semakin tinggi kandungan sulfat dapat menyebabkan

pH turun (rendah) sehingga mengurangi produktivitas,
Fosfat dapat juga memberikan sumbangan berarti ter-
variasl produktivitas primer. Fosfat merupakan salah
satu unsur penting bagi pertumbuhan alga sebagai
penyusun protein dan membantu proses pernapasan,
Makin besar kandungan fosfat yang tersedia makin baik
produktivitas primer,.

Kadar besi (Fe) merupakan faktor yang berperan pula
terhadap produktivitas primer. Fe adalah merupakan
unsur hara esensial yang dibutuhkan dalam jumlah yang
sedikit oleh karena itu disebut unsur hara mikro.
8alah satu sifat unsur hara mikro adalah dapat ber-

gifat racun kalau dalam jumlah yang banyak.

1

T
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pubungan Khlorefil-a denpan Sifat-gifat Pisika-rimia sir
T - = Talaw™ I Al LoD q

I 1 . . .
Fasil pengamatan mengenai kandungan khlorafil-a

yang didapatkan selama penelitian dapat dilihat raza Tabel

16 di bawah ini.

Tabel 16. ¥eadaan ¥hlorofil-a (mg/l) tiap Stasion

e

P e n g a m a t a n
stagion

F 3 Hieta-
i IT ITI IV v VI VII 1 8 Sl

a; 0,080 0,184 0,072 0,663 0,594 0,572 0,153 1,084 C,425
A, 0,289 0,124 0,456 0,957 0,700 2,651 1,229 1,084 0,935
Ay 0,205 0,189 0,469 2,652 1,330 0,570 0,284 0,250 0,744

Hatd-

Ret8-5.191 0,167 0,332 1,424 0,875 1,264 0,555 0,806 0,702

3, 0,119 0,166 1,240 0,957 0,534 1,014 0,153 0,355 0,559
3, 0,368 0,374 1,084 0,236 0,192 0,203 0,411 2,030 0,526
B; 0,017 0,214 1,229 0,780 2,198 0,003 0,413 0,711 C,696

2223'5-155 0,285 7,184 0,658 0,975 0,407 0,326 1,035 0,630

¢, 0,323 0,378 0,573 0,160 0,288 0,005 0,550 1,526 0,475

C 0,456 0,156 0,166 0,170 0,289 0,834 0,469 0,834 0,422

2
¢z 0,210 0,119 0,784 0,981 0,573 0,285 0,460 0,832 0,531

ta- .
270,329 0,218 0,508 0,437 0,383 0,575 0,493 1,004 0,476

Keterangan :
1 = pagl

E = siang

'§=5Grﬂ
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jecara umum pada Tabel 16 terlihat kandungan

klorofll-a yang tertinggi didapatkan pada stasion A

dengan nilai rata-rata 0,702 mgn ¥Yang berkisar antara

0,425 - 0,936 mg/l. Kemudian menyusul adalah stasion p
dengan rata-rata 0,630 mg/l yang berkisar antara 0,569 -

0,696 mg/l. ¥andungan klorolil-a terendah didapatkan

pada stasion C, rata-rata 0,476 mg/l yang berkisar antara

G,#EE - GrE}T mg,.-"'l.

Pola variasi yang terjadi pada setiap stasion

menunjukkan bentuk yang tidak sama (Gambar 15). Kandungan

klorofil-a yang tinggi di suatu stasion tidak selalu di-
ikuti oleh nilai yang tinggi pula pada stasion lainnya
pada waktu yang sama. ©Fada pengamatan minggu keempat
misalnya, stasion A mencapai rata-rata 1,424 mg/l,
kemudian stasion B turun sebesar 0,108 mg/l, stasion C
juga mengalami penurunan hingga 0,437 mg/l. Demikian
pula nilai terendah yang diamati pada stasion A rata-rata
0,167 mg/l, stasion B naik sebesar 0,285 dan stasion C
turun hingga 0,218 mg/l (pengamatan minggu kedua).

Dari berbagai parameter fisika-kimia air yang di-

analisis, ternyata faktor kandungan silikat berpengaruh

nyata terhadap keragaman khlorofil-a di perairan Pinrang.

Dalam analisis regresi berganda yang digunakan di sini,

Peubah-peubah bebas yang dimasukkan adalah yang teoritis

a
dapat memberikan pengaruh biomassa fitoplankton, karen

ini tuk
bertolak dari tu juan penelitian ind adalah un
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n
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-empelajari bagaimana kaitan antars biomassa (klorofil
T orofil-a

)

ritoplankton dengan berbagai faktor lingkungan, .
Berdasarkan analisa regresi herganda dengan prosedur
regresi bertatar (The Stepwise Regression Procedure),
naka diperoleh hubungan antara silikat (5i) dengan kadar
klorofil-a seperti ditunjukkan pada model persamaan

regresl berikut :

{ = 0,8345 - 0,0058X%,

Dimana 3
Y = kadar klorofil-a
Xy = kadar silikat

Regresi yang diperoleh antara lain sidik ragam meng-
hasilkan nilai ¥ = 6,869 dengan tingkat nyata 0,01(P¢0,05.
Koefisien determinasinya (HE} = 0,089 yang berarti hanya
sekitar B,9% variasi khlorofil-a dapat diterangkan oleh
model regresi yang digunakan (lihat Tabel Iampiran 7).

Kandungan silikat berdasarkan analisa regresi inl

memberikan korelasi negatif meskipun dengan pengaruh

yang relatif keecil (b = 0,0058, R = -0,2989, tingxat

nyata = 0,01¢P¢(0,05).

gilikat (s5i) diperlukan oleh fitoplankton, khususnya

diatom dalam pembentukan kerangka dinding selnya. Dari
jukkan pula

berbagai penelitian di 1uar negeri dapat ditun

i iadi ledakan
bahwa silikat dapat terkuras pila terjadi

k kasus
Yopulasi diatom yang lebat. Namup dalam banya
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pEﬂEEﬂdalia“ populasi diatom tersebut tidak hanya di-
sentukan oleh S1 saja tetapi bersama-sama dengan- faktor-
raktor lingkungan lainnya (Paasche, 1980 dalam Yontji,
1984 ).

Analisa regresi memberi petunjuk bahwa kadar silikat
memberikan sumbangan yang tidak terlalu besar terhadap
keragaman klorofil-a. Kadar hara (Si) mempunyai potensi
dapat mendukung biomassa dan preduktivitas tetapi sebalik-
nya ledakan populasi fitoplankten dapat menguras habis
cadangan yang ada. Carpenter,' 1976 dalam Nontji (1984)
yang juga menggunakan anallsis regresi berganda dalam
mempelajari produktivitas primer di pantai timur Australia
mengemukakan bahwa laju penggunaan hara yang tinggi oleh
fitoplankton dapat mengurangl peranannya sebagai penduga

(prediktor) .dalam regresi.

Elorofil-b

klorofil-b hanya merupakan pigmen pelengkap dalam

proses pengalihan energl surya pada reaksi fotosintesis.

Pigmen ini mempunyal peranan penting pada tumbuhan_darat

da
tetapi tidak demikian halnya pada tumbunan laut. Fa

hyceae
fitopiankton laut, klorofil-b terdapat pada Chlorophy

keduanya lazim dikenal dengan nama

glorofil-b tidak ter=

ontji, 1384 } .

dan Prasinophyceae,

umum "alga hij;u" (green alga).

dapat pada golongan alga lainnya (N

T1




palam penelitian penulis di Perairan pinrang dij
Jumpai

pilai kloroefil-b pada stasion A rata-rata 0,2 ng/l
T aj'_l_g

perkisar 0,160 - 0,258 mg/1. Wilai tertinggi didapatkan
pada stasion B dengan nilai rata-rata 0,234 mg/l yang
perkisar antara 0,222 - 0,252 mg/1 dan nilai terendah
didapatkan pada stasion C dengan nilai rata-rata &, 164 -mg /i
dengan kisaran 0,136 - 0,172 mg/1,

Apabila nilai dari semua pengamatan dikelompokkan
per minggu (waktu pengamatan) dan dirata-ratakan maka
akan diperoleh pola fluktuasi seperti pada gambar 16,
Pola variasi yang terjadi pada tiap stasion mempunyai
bentuk yang tidak sama, I}élam arti bahwa .klﬂ-rﬂfil-h Yang
tinggi di suatn stasion tidak selalu diikuti oleh nilai
yang tinggi pada stasion lainnya.

Nilai rata-rata tertinggi didapatkan pada stasion B
rata-rata sebesar 0,493 mg/l untuk pengamatan minggu
ketiga sedangkan pada stasion A hanya 0,086 mg/l dan
stasion ¢ sebesar 0,091 mg /1. gSebaliknya nilail tertinggl
yang diamati pada stasion A yﬁitu rata-rata 0,388 mg/l

il=b
{minggu kelima) sedangkan pada stasion B kadar klorofil

turun hingga 0,310 mg /1 dan rada stasion C ‘turun hingga

Dl023 mgﬂ+

T2
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Klgrufil-c

¥lorofil-¢ merupakan suatu Campuran dari dua Wemponen
jang mempunyal sifat-sifat spektral yang berbeda, masing-
masing disebut klorofil-c, dan -¢, (Jeffrey, 1980 dalam
qontji, 1984). Dibandingkan dengan klorofil 1ainn;;_‘_
pengetahuan mengenal klorofil-c ini masih sedikit.
gpek trum fluoresens: klnrufil-c1 dari =Cq berlanjut sampai

ke daerah absorpsi klorofil-a hingga klorofil-c ini dapat

berperan penting pula dalam penyadapan dan alih energi

pada proses fotosintesa.

Hasil pengukuran klorofil-c dalam penelitian ini
menunjukkan fluktuasi rata-rata mingguan seperti terlihat
pada Gambar 17. Fola variasi kadar klorofil-c mempunyal
kemiripan antara staslon A dengan stasion B. Pada peng-
amatan minggu peftama misalnya, nilai tertinggil ditemukan
di stasion B sebesar 0,595 mg/1 dan pada waktu yang sana

di stasion A juga tinggl yaitu rata-rata 0,44 mg/l.

Secara umum, hasil pengukuran kadar klerofil-c pada

setiap stasion menunjukkan bahwa stasion B didapatkan

nilai rata-rata tertinggi 0,335 mg/l yane perkisar antara

0,295 - 0,407 mg/1l. Femudian menyusul stasion A dengan

189 -
nilai rata-rata 0,254 mg /1l yang berkisar antara 0,189

~ id n
0,351 mg/l. Kandungan klorofil=c terendah didapatka

a 0,203 mg /L dengan kisaran

pada stasion C, rata-rat
£ Tabel Lampiran 3)-

antara 0,182 - 0,229 mg/1 (1iha
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(mg /)

Fhlorofil-o

0,6

o
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g
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-

Gambar 17. Fluktuasi ¥adar whlorofil-¢ di Stasion

4 = C.

Yeterangan :

= Stasion A (muzra sungal gaddang )

gtasion B {pertambakanfpemukiman} .

1l

gtasion C (pemukiman dan hatchery)
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Keanekaragaman dan keseragaman

Hasall pengamatan [iteplankton dengan menggu;ahan
nikroskop dan perhitungan jumlah fitoplankton, maka di-
peraleh nilai indeks keanekaragaman dan keseragaman
sepertl yang tercantum pada ‘Tabel Lampiran 9.

Indeks keanekaragaman di ketiga stasion penpamatan
mempunyal nilai yang cukup besar yaitu rata-rata berkisar
aptara .0,8381 - 00,8854 dengan perincian stasion A rata-rata
0,8854, stasion B rata-rata 0,8761 dan stasion C rata-rata
0,6381. Hal ini memberikan gambaran bahwa populasl [ito-
plankton berasal dari banyak species.

Indeks keseragaman yang didapatkan pada penelitian
ini cukup tinggl. Kigaran rata-rata untuk ketiga stasion
pengamatan antara 0,7184 - 0,7443. Hal ini berarti bahwa
pﬁpuiasi menunjukkan keseragaman yaltu jumlah individu
setiap specles tidak jauh berbeda.

Jumlah individu plakter per 1i° rtkan

selama penelitian berlangsung rats Ldr antara

38,296 - 57.732. Kepadatan fitoplankton yang didapatkan

dalam penelitian ini sebenarnya masih jauh leblh kecil

: i di alam.
dibandingkan dengan konsentrasl ¥yang scbenarnya A

Hal ini disebabkan karena penggunaan jaring sehingga

banyak gel yang loloa. gebapgal perbandingan hasll
leh Nontji

penelitian Dahril tahun 1976 yang dilaporkan ole

k Tlltrasl (Millipore, 1,2 am)

(1984) yakni dengan tekni

76
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yang ‘lebih sesuai untuk: plankton berukuran kecil Dahril
4 T

mendapatkan konsentrasi Skeletonema costatum y 1
ang luar

piasa tingginya pada Pertengahan September 1979 di per
airan Teluk Jakarta, makgimunm 10=x 1GE sel /1 Sedangk
. an

Praseno dan Adnan pada tahun 1977 ‘dengan Jaring 30 um

mendapatkan konsentrasi

Skeletonema costatum maksimum
0,977 x 10% se1 1.

Hasil identifikasi fitoplankton diperoleh 3 kelas
dengan 43 genera, terdiri dari kelas Bacillariophyceae

(20 genera), kelas Cyanophyceae (16 genera) dan kelas
Chlorophyceae (7 genera). |
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa regresi berganda, kecerahan
¥

merupakan fakior yang paling besar sumbangannya ter-

hadap produktivitas primer fitoplankton denmgan korelasi

parsial positif pada tingkat nyata P¢ 0,005. Kemudian

sulfat mempunyai korelasi parsial negatif,“fosfat .
berkorelasi parsial positif dan besi memberikan
sumbangan lebih kecil dengan korelasi parsial negatif
masing-masing pada tingkat nyata yang sama 0,01¢P(0,05
Dari berbagal parameter lingkungan (sifat fisika-kimia)
perairan kabupaten Pinrang hanya‘kandunﬁanfailikat yang
berperan terhadap keragaman klorefil-a (biomassa)
fitoplankton dengan korelasi parsial negatif pada
tingkat nyata 0,01¢P¢0,05.

Hasil pengukuran parametier fisika-kimia air menunjukkan
bahwa secara kualitatif perairan pantal kabupaten

Pinrang masih layak untuk menunjang kelangsungan hidup

fitoplankton.

Pltoplankton yang ditemukan terdiri dari kelas

Bacillariophyceae (20 genera), kelas Cyanophyceae

(16 genera} dan kelas Chlorophyceat (7 genera}.

-rat
0,8854 dan Indeks Keseragaman rata



antara 0,7184 sampai 0,7449, Jumlah individy plankt
nKLver

per liter berkisar antara 2s,29g _ 51.752. °

oaran
___'

Perlu adanya penelitian Serupa di daerah pantai timur

sulawesl Selatan khususnya, Indonesia Bagian Timur {IBT)

umumnya sebagal bahan perbandingan antara satu perairan

dengan perairan lainnya.
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Tabel Tampiran 1, Kadar motaj

H s = "
Staston. (ppm) pada tiap

—

Pengamatan
I i i IIT '‘Iy T VI

stasion

VIT  VIII ‘;jfj‘

—

o

¢,50 0,30 0,90 0,45 0,40 0,20 1,10 0,9 0,813

B 0,73 0,51 0,95 0,67 0,67 1,12 1,31 0,95 0,264

LA ]

0,50 1,01 1,06 1,79 0,56 0,95 0,51 1,06 0,930




.
=T
FSr L

Tin

e

ﬁr?ﬂhﬂrﬂiﬂ_
B StEI;Ej.I:I-n a

1:(mgf1]}ﬁﬂu

A n

ITI

I  TITT

s, 0,008
ﬂ% DTGTT

0,153
0,099

0,015

0,0%3
0,076
0, 148

0, 301
0,101

0,58%

0,258 0,050
0,580 0,52

0,326 0,052

0,012 0,334
Dl1?4[L#ﬁ6

0,007 0,773

mata-p 439
rata

0,089

0,086

0,332

0,388 0,229

0,064 0,281

3 0,218

BE Q0,417
55 0,422

0,186
0,162
0,070

c,a70
0,334

Q,174

0, 104
0,024
0,160

¢,078 0,%48
0,027 0,026
0,756 0,005

0,010 ©,1C
0,154 0,622

0,155 0,040

Hata-
8 i 0,352

0,139

0,493

0,097

0,310 0,126

0,106 0,254

Et G!GEI
C, 0,224
¢, 0,045

0,077
8,013
0,218

0,053
0,186
0,034

0,100
0,003
0,291

0,008 0,005
0,008 0,300

0,053 0,008

0,179 0,542
0,148 0,300

0,140 0,299

Jata-
Tata D'1DT

0,103

0,091

0,131

0,02% 0,104

0,156 0,380

KEeterangan
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mabel L:Slr.“-!_:liraﬁ o

—_—

Fadar ¥hlorofil-

1ap Stasgion,

¢ (mz/1) rada

¥

P e

n o g

d m a ¢

a4 n

taslon—
; I

il

LI

I

¥ VI

VII  virr e

P

0,643
1

0,299

0,378

)
As

0,280
0,044
0,081

0,555
0,225
0,239

0,021
0,492
0,068

0,361 0,210
0,252 0,068
0,245 0,200

0,300 Q234
9,063 0,334
0,160 0,145

Aaté- 0
rata 0,44

0,135

0,349

0,194

0,285 0,159

0,174 °0,305

0,195
1,036
0,553

5

By

i

0,138
0,034
0,232

1,019
0,438
0,063

0,492
0,207
0,190

0,066
0,137
0,836

04131
0,236
0,069

0,309 0,071
0,300 0,870

0,303 0,116

Tata-

rata

0,595

0,135

0,506

0,295

0,346 0,145

0,304 0,352

¢, 0,006

t, 0,076

0,205
0,309
0,195

0,211
0,138
Q,25%9

0,080
0,047
0,409

0,297 0,080

0,299 0,240

0,211 ©,165

0,317 0,276
0,239 0,240

0,236 0,241 ©,229

Bata-

rata 0,119

0,236

0,203

0,179

0,269 0,155

0,264 0,252

Keterangan :
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rabel Lampiran 4,

Matriks Xore

la (e
Peubah di reraﬂaﬁhﬁgﬁg}; dengan Bertagal
1 2
-'.P-E_“]fah 3 4 3 6 T B
1_,Pé::|5.-:1.urnc: l
7, Tot.¥ 0,424 1,000
5. pe 0,388 0,165 1,000
i, 5l 0,107 0,131 0,198 1,000
5. 50, 0,124 0,083 0,066 0,280 1,000
£ HH-':, -0,125 0,109 =0,057 -0,192 0,214 1,000
7. %05 0,178 -0,075 -0,016 -0,161 0,082 0,020 1,000
8.0, 0,087 0,144 0,251 0,319 0,003 -0,131 -0,040 1,000
9. co, -0,089 -0,053 -0,040 0,309 0,136 -0,145 -0,053 -0,03
10, p# -0,157 0,022 -0,0d4 . 0,174 0,408 -0,055 -0,02¢ -0,264
ﬁ-; @1, -0,061 -0,168 -0,249 -0,334 0,082° -0,133 0,164 -0,123
i3: suhu -0,201 -0,168 -0,249 -0,333 0,062 -0,132 0,163 -0,123
3. Kek. 0,098 0,187 -0,074 0,033 -0,432 -0,021 -0,007 -0, 188
{4, Fec. 0,046 0,079 0,092 -0,054 0,232 0,074 0,028 0,637
Y,. Khlo.-0,140 -0,098 =-0,090 =-0,299 ~-0,147 -0,180 0,077 -0,243
g 10 11 12 i3 14 1'[1
9. €0, 1,000
0. g8 0,179 1,000
11, a1, 0,072 -0,340 1,000
12, Suha 0,200 -0,169 0,312 1,000
13, Kek. -0,074 -0,196 .-0,317 0,336 T
'_‘:4. Tao, 0,145 =0,257 0,775 0,336 -0,512 . 1,000 |
_ -0,178 1,000
. Y{. ¥hlo.-0,008 -0,161 =-0,143 0,057 0,08 -

. B85



gabel Tampiran %. Hatriks Yorel
- A aai i
_ herﬁagai Bartan Produktivitas Frizer dengan

di Perairan Fabupaten Pinrang

.-_._-__

peutalb 1 2 3 4

1. P05 4,000 .

2. Tot¥ 0,449 1,000

5, pe -0,110 =0,175 1,000

4, 5L 0,105 0,042 -0,035 1,000

5. 50, 0,221 =0,082 -0,379 0,332 1,000

8 1 -0,122 0,125 -0,106 -0,192° 0,209 1,000

1. ¥Oy -0,275 0,131 -0,187 0,169 0,174 0,588 1,000

8. 0, 0,087 0,251 -0,020 0,32¢ 0,057 -0,131 0,139 1,000
9. COs5 -0,083 .-9,133 -9,141 0,307 0,195 -0,143 -0,144 -0,039
0. pi -0,157 =-0,451 -0,093 0,173 0,406 -0,053 0,013 -0,26¢
1\, %a1,-0,061 0,321 0,168 -0,029 0,032 0,164 0,243 0,381
2. suhu-0,201 -0,073 0,289 -0,332 -0,002 6,131 01 0,180
/3. Fex. 0,008 0,263 =9,157 0,033 -9.4¢1 0,016 0,156 -0,1%6
ot Eec. 0.060 0,187 0,087 -0,038 0,254 0.0 D.ozo. 0.5
1, Pro. 0,268 0,27 0,285 -0,423 -9,202 0,106 -0,259 0,213

9 'II:I 11 12 " 1-3' -14 1—2
9, €0, 1,000
19, g2 0,179 1,000
11, sal 0,072 -0,340 1,000
12. Suhu 0,201 -0,163 0,312 1,990
§3. Tek,-0,074 -0,196 =-0,318 0,336 1O

i4. Eec.-0,124 -0,287 0,729 p,300 =0,4%4 1,000 -
i -o,054 0,581
P ?TD-—D,EE"?

-0,278 0,446 0,282
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rabel Lampiran 6. Ringkasan Hagil

Ganda : Produkti

n’l.ﬂ‘-:'l.]. iBiE HE‘EI‘EEi
Sebagal Peuhah

vitas Primer

Tak Bebas.
—_— Koefisien - Korelasi. Tingkat
penball regresi parsial nyata
--'-'-_--_

. (fosfat) 36,2369 7,590 0,2B855 0,01 ¢ P¢ 0,05
]

1§{hesi} -2097,3%3%62 7,031 -0,2701 0,01 { P 0,05

Ii[gulfa‘t} -112,8805 7,595 -0,2856 0,01 (P {0,05

y. (kecerahan)131,7596 19,152 0,5020 P ¢ 0,005
14
HEFLQ RO42 R = 0,6468 ~Intercep = 131,7556
paftar Sidik Ragam
Tingkat
Sumber db JK X KT F nyata

P £ 0,005
Regresi 4 27362,1011 6840,5253 8,693

Siaa 19 14941,1151 '?Bﬁ,ﬁ'?iﬁ

Total 273 42303,2172

BT



Tabel Tampiran 7. HRingkasan Hasil Analisis Regresi

Ganda : Klorofil-a sebagal Pe-
ubah Tak Bebas.

Foefisien Tingkat
Peubah regresi F nyata
gilikat (Si) -0,0058 6,869 0,01 {P{ 0,05
R = 0,0894 R = -0,2989 Intercep = 0,8945

paftar Sidik Ragam

Tingkat
Sumber db JE KT F nyata
Regresi 1 2.0684 2,00684 6,869 0,014 P {0,050
Sisa 70 21,0796 0,3011
Total T 2% 1460
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Tabel Lamplran 8.

llngll Idontifikacl Fltoplunktion di
laralran Flprang.

B9

5t a & 1 o n
E ol ?.q X = -
pagl (olang|oore| pagl jalang) sore pnglLiung nore
I. Baclllariophyceas
GoaerCa  3iils
1. Witzechia 1p| 26 |.22 | 38 | 34 3T |24 |21 14
2. Ahlzalenia Qg s0 | 90 | 9% 118 150 |96 rﬂﬂ #0
1: Coacingdiacus 15 13 5 2 1q i 2 & 1
4. Flaglllaria ) B3 15 40 | 56 |48 |30 40 |42
5. -:ri_gnri%iun as| is]1w0] 3| 8] 5s & s |0
6. Dlidulphia ol ol & 2=« |% |3
7. Thalasaleslira 4 1 3 T 1 12 |30 |19
B. Llcmophora i 2 2 %
9. Pleurgsligma a8 | sz | 20| 40 | 56 45 3 z
10. Amphiprora 2 5 2 1
12. pacillario i 1 2 i
1%, Apterionella 4 g T 2
14, pavicula & 2| 13
15. Maloslra 2 1
. 16, Eucampia 2|l 2 2 | 1 4 |3
“17. Dlatam 1 5 1 2 1 i 1




Lanjutan

{g. Tactylliosolen a . :
19, Healalus 2 i
20. Amphora ’ 1 1
II1. Chlorophyceae
Genera i
21, Glocesystus 5 i 2 3 i 3
22, Polyedrium 3 4 1 g
2%, Coolantrum 1 1
24, Valvox 3 i 3 | i
25. Scenedesmun 2 g 1 z ) 1
26, Closterium 2 2 1
27. Spyroglira 2
111. Cyanophyceae
" Genera
28. Calothrix 40 26 45 34 B8 20 26 5 l 3
29, Tolypothrix 1 ol 1
30, Pelagothrix 2 & 1 13 B :
31: Anabasna 17 T 5 3 B B |12 B 8
32, Merlsmopedia 5 |8 |3 4| 4
%%, Gomphosphaara 41 1w 15 |19 |43 |15 |18 27 4
4. Oseillatoria 2 i 2 G| 5 7 b
35, Mlerocystus so |50 |48 |98 N0 [I50 hag (130 |117
36, Dactyloccocopals 2 4% | T4 By 13 3% | 32
7. Lingbya 15 ) 15 2
38. Trishodssalum i 3 2 h
"39, .Chrogoocoun 5 g 30 |65 |78 & 7
40, Hllﬂqphﬂqrt. g . s - 5 2 4 ;
41: Splrulina 1 : ' i
42, Clyndroapermium 3
4%, Gloothrieca - 1
Jumlah. 469 | 380 | 327 | 488 | 626 | 692 |429 [468 |301

g0




rabel Lampiran 9.

Indeks Keanekarag
seragaman Fitoplan

getiap Stasion.

aman dan Ke-
kton pada

Jumlah Individu

Indeks.

Indeks

stasion - plankterliter Keanekaragamar Kegeragaman
(5)
M 44.998 0,8939 0,6526
A5 36.444 0,8969 0,723
by 31,361 0,8654 0,7703%
Rata-rata 37. 601 0,B854 0,7184
B, 46.799 0,8830 0, 7681
By 60.0%3 0,B8840 0,7218
*El3 66.363 0,8612 0,715
Rata-rata 57.732 0,8761 0, 7352
G1 41,141 0,B8497 9,7215
Ca 44 .881 0,8585 0,7473
E3 28,866 ﬂ,EﬂEE G,TEEB
Rata-Tata 28,296 0,8381 0,T449

yeterangan @

= pagl

% = [ore

? = slang
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